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ABSTRAK

Fadila Rahmi, 2025, NIM. 2030108020, judul skripsi: Pengaruh
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Brainstorming untuk Meningkatkan
Berpikir Kreatif Siswa SMP Negeri 2 Tigo Lurah. Program Studi Bimbingan
dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas Islam Negeri
Mahmud Yunus Batusangkar.

Pokok permasalahan dalam Skripsi ini adalah rendahnya berpikir kreatif
siswa di SMP Negeri 2 Tigo Lurah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming untuk meningkatkan
berpikir kreatif siswa.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan metode eksperimen. Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pre- eksperimen dengan desain penelitian one group pree-test-post-test
design. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik non tes dengan
menggunakan skala likert yaitu skala berpikir kreatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa SMP N 2 Tigo Lurah sebanyak 38 siswa dengan pengambilan
sampel secara random sampling yaitu sebanyak 10 siswa dari kelas VII, VIII dan
IX SMP N 2 Tigo Lurah yang memiliki berpikir kreatif rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok teknik
brainstorming berpengaruh signifikan untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa
di SMP N 2 Tigo Lurah. Dengan adanya pelaksanaan bimbingan kelompok teknik
brainstorming diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan berpikir kreatif yang
semula berada pada kategori rendah dengan rata-rata 77,5 menjadi meningkat
pada kategori sedang dengan rata-rata 99,2 berdasarkan pengujian hipotesis
terbukti bahwa besarnya t yang diperoleh ty (8,68)>t; (2,262) pada taraf signifikan
5%. Sehingga berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa bimbingan kelompok
teknik brainstorming berpengaruh signifikan untuk meningkatkan berpikir kreatif
siswa di SMP N 2 Tigo Lurah.



ABSTRACT

Fadila Rahmi, 2025, NIM. 2030108020, thesis title: The Effect of
Group Tutoring with Brainstorming Techniques to Improve Creative
Thinking of Students at SMP Negeri 2 Tigo Lurah. Guidance and Counseling
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Mahmud Yunus
Batusangkar State Islamic University.

The main problem in this thesis is the low level of creative thinking of
students at SMP Negeri 2 Tigo Lurah. This research aims to analyze the effect of
group guidance using brainstorming techniques to improve students' creative
thinking.

The type of research used in this research is quantitative with experimental
methods. The type of design used in this research is pre-experimental with a one
group pre-test-post-test research design. The data collection technique used is a
non-test technique using a Likert scale, namely a creative thinking scale. The
population in this study was 38 students of SMP N 2 Tigo Lurah with random
sampling, namely 10 students from classes VII, VIII and IX of SMP N 2 Tigo
Lurah who had low creative thinking.

The results of the research show that brainstorming technique group
guidance has a significant effect on improving students' creative thinking at SMP
N 2 Tigo Lurah. With the implementation of brainstorming technique group
guidance, the results showed that there was an increase in creative thinking, which
was originally in the low category with an average of 77.5 to an increase in the
medium category with an average of 99.2. Based on hypothesis testing, it was
proven that the value of t obtained was t0 ( 8.68)>tt (2.262) at the 5% significance
level. So based on this, it is known that brainstorming technique group guidance
has a significant effect on improving students' creative thinking at SMP N 2 Tigo
Lurah.
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BAB |
PENDAHULAN

A. Latar Belakang
Berpikir kreatif menurut Rahman et al., (2022) merupakan aktivitas

mental yang memerlukan kepekaan terhadap masalah, pertimbangan
terbuka terhadap informasi baru dan ide-ide yang tidak konvensional, serta
kemampuan membuat koneksi untuk memecahkan masalah. Kemudian,
menurut Wahyuni & Kurniawan, (2018) salah satu kemampuan berpikir
yang membantu seseorang dalam belajar adalah berpikir kreatif, yang
memungkinkannya untuk mewujudkan imajinasinya dan memberikan
kesempatan untuk berpikir. Sedangkan menurut Mahfud, (2017) berpikir
kreatif adalah kemampuan untuk menarik ide-ide dari berbagai bidang
pengetahuan, memecahkan masalah dan menciptakan sesuatu yang baru
atau berbeda, atau dengan menggabungkan hal-hal yang sudah ada
sebelumnya yang menunjukkan keaslian, kelancaran, dan keluwesan
dalam berpikir.

Berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, dalam
bentuk ciri-ciri aptitude maupun non aptitude, dalam karya baru maupun
kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, dan semuanya relatif berbeda
dengan yang sudah ada Suardipa, (2019). Melalui kemampuan berpikir
kreatif, siswa dapat memiliki pemahaman atau ide untuk menemukan
solusi baru dari suatu masalah. Dalam proses berpikir tersebut, siswa juga
memiliki rasa ketertarikan untuk menyelesaikan masalah sehingga bisa
menumbuhkan rasa ingin tahu Mardhiyana & Sejati, (2016). Salah satu
teknik berpikir kreatif sehingga memberikan jalan untuk berinisiatif kreatif
dengan mendorong siswa untuk mencurahkan semua ide yang timbul dari
pikirannya dalam jangka waktu tertentu berkenaan dengan beberapa
masalah, dan tidak diminta untuk menilainya selama curah pendapat

berlangsung adalah metode brainstorming Lianasari, et al., (2018).
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Brainstorming merupakan suatu metode untuk menghasilkan ide-
ide di antara banyak anggota kelompok, dimana setiap anggota membawa
ide-ide mereka sendiri dan kemudian memutuskan bersama ide mana yang
akan digunakan Matondang, et al., (2020). Kemudian Emilia, et all, (2022)
juga menjelaskan teknik brainstorming merupakan salah satu cara untuk
mengembangkan keterampilan siswa atau pembelajar dengan melakukan
diskusi kelompok yang berfokus pada masalah lebih banyak ide yang
dihasilkan, pemecahan masalah dikembangkan, dan ide-ide kreatif
dihasilkan semua tergantung pada siswa itu sendiri.

Sementara itu Umar et al., (2022) menemukan bahwa metode
brainstorming adalah cara mengajar yang dilaksanakan oleh guru di dalam
kelas karena pemberian satu masalah, kemudian peserta didik secara
kelompok mendiskusikan masalah yang diberikan guru. Metode
brainstorming ini juga merupakan suatu ide yang dapat memunculkan
penyelesaian suatu masalah dengan cara mendorong anggota
kelompoknya untuk mengutarakan idenya dengan baik terhadap anggota
dalam kelompoknya. Moranita, et al., (2022) model brainstorming adalah
diskusi kelompok dimana peserta didorong untuk mengemukakan gagasan,
pendapat, informasi, pengetahuan, pengalaman serta ide — ide mengenai
suatu kasus tanpa adanya evaluasi dari peserta lain Novyanti, & Alinurdin
(2021). Tujuan dari brainstorming adalah untuk mendapatkan ide-ide dan
pemikiran baru dari anggota kelompok dalam waktu yang relatif singkat
tanpa kritik yang keras Darningwati, et al., (2020). Sedangkan tujuan
penggunaan model brainstorming menurut M.Subana dalam (Novyanti,
2021) ialah mengeluarkan semua pemikiran yang ada pada peserta didik
dalam menanggapi suatu masalah yang diberikan guru kepadanya.

Pelaksanaan teknik brainstorming dapat melalui kegiatan layanan
bimbingan kelompok. Sebagaimana yang dijelaskan Amalia, et al., (2022)
dimana, setiap kelompok akan mendengarkan curah pendapat

(brainstorming) dari sesama anggota kelompok. Untuk selanjutnya



akan  dicari jalan solusinya dari permasalahan tersebut melalui
bimbingan kelompok.

Bimbingan kelompok suatu proses layanan konseling yang
melibatkan beberapa orang sebagai suatu unit kelompok, yang
memungkinkan semua anggota kelompok untuk mengungkapkan
pendapatnya, berbicara di depan umum, menunjukkan perilaku empati
terhadap teman-temannya, dan mereka akan lebih cenderung untuk
menghormati teman, dan bersikap untuk menghargai pendapat orang lain
Mawaridz & Rosita (2019). Bimbingan kelompok merupakan salah satu
jenis layanan konseling yang dapat membantu memfasilitasi
perkembangan siswa secara optimal Ardimen dkk., (2019) dalam Fadilla
et al., (2022). Bimbingan kelompok merupakan bantuan bagi siswa
dengan bimbingan dan konseling yang dipimpin oleh guru atau
konselor dengan kegiatan kelompok yang berguna untuk mencegah
berkembangnya masalah yang dihadapi siswa Elsabrina et al., (2022).

Tujuan bimbingan kelompok terdiri dari tujuan umum dan tujuan
khusus. Secara umum bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu
individu yang mengalami masalah melalui prosedur kelompok dan
mengembangkan individualitas setiap anggota kelompok melalui suasana
gembira maupun sedih yang tercipta selama kegiatan berlangsung. Secara
khusus bimbingan kelompok bertujuan melatih individu agar mampu
menghadapi masalahnya dengan berani melatih individu untuk
menyampaikan pendapat dihadapan teman-temannya, bersikap terbuka
dalam kelompok, dan mampu membangun keakraban dengan teman-teman
dalam kelompoknya pada khususnya dan teman-teman diluar
kelompoknya pada umumnya melatih individu untuk dapat mengendalikan
diri dalam kegiatan kelompok Armila, (2020). Menurut Wibowo, dkk
(2019:48) tujuan layanan bimbingan kelompok adalah untuk membantu
memecahkan masalah-masalah umum yang sedang dihadapi peserta didik
secara mandiri, melatih peserta didik dalam mengembangkan kemampuan

bersosialisasi serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi verbal dan



non-verbal, sehingga peserta didik mampu berinteraksi dengan baik,
mengemukakan pendapatnya sendiri dan tidak sekedar mengikuti pendapat
orang lain Jannah, et al., (2023).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan
dengan guru kelas SMPN 2 Tigo lurah pada tanggal 26 Juli 2024. Penulis
mendapatkan informasi bahwasanya : masih ditemui sejumlah siswa terus
menunjukkan tingkat pemikiran kreatif yang rendah, tidak aktif bertanya,
tidak mampu memahami konsep yang diberikan guru, dan bingung
menghadapi masalah. Dalam satu kelas, hanya sekelompok kecil siswa
yang berpartisipasi aktif dalam diskusi, dengan individu yang sama secara
konsisten bersedia untuk berbagi pendapat mereka. Kebiasaan belajar
siswa masih belum terstruktur dengan baik, seperti yang terlihat dari
adanya siswa yang tidak memiliki jadwal belajar yang jelas untuk
memandu kegiatan belajar mereka. Selain itu, banyak siswa yang tidak
teratur dalam membaca buku pelajaran, mencatat, dan sering kali enggan
menyelesaikan tugas.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Brainstorming untuk
Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bimbingan
Kelompok Dengan Teknik  Brainstorming untuk Meningkatkan
Berpikir Kreatif Siswa SMP Negeri 2 Tigo Lurah”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan

diatas, sehingga penulis dapat mengidentifikasi masalah yang terjadi.
Peneliti mengidentifikasi masalah-masalah diantaranya:
1. Berpikir kreatif yang rendah, yang menyebabkan hasil belajar yang
tidak memuaskan
2. Pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming
3. Penerapan Bimbingan Kelompok dengan teknik brainstorming

untuk meningkatkan berpikir kreatif



4. Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan Teknik Brainstorming
untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa SMP Negeri 2 Tigo
Lurah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi

masalah yang akan diteliti yaitu “Pengaruh Bimbingan Kelompok
dengan Teknik Brainstorming untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif
Siswa SMP Negeri 2 Tigo Lurah”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dari penelitian ini adalah: “Apakah terdapat Pengaruh yang
signifikan terhadap Bimbingan Kelompok dengan Teknik Brainstorming
untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa SMP Negeri 2 Tigo Lurah?”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bermaksud untuk memperoleh hasil yang mendalam

dan memberikan bukti yang empiris terkait dengan “Pengaruh Bimbingan
Kelompok dengan Teknik Brainstorming untuk Meningkatkan Berpikir
Kreatif Siswa”. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang
ada, maka tujuan penilitian adalah untuk mengetahui “Pengaruh
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Brainstorming untuk Meningkatkan
Berpikir Kreatif Siswa SMP Negeri 2 Tigo Lurah”.

F. Manfaat Penelitian dan Luaran Penelitian
1. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada semua pihak terkait bimbingan kelompok dengan teknik
brainstorming untuk meningkatkan berpikir kreatif.

b. Manfaat praktis hasil penelitian
Hasil penelitian ini akan meningkatkan kemampuan guru BK
dalam menerapkan bimbingan kelompok dengan teknik

brainstorming untuk meningkatkan berpikir kreatif.



2. Luaran penelitian
Adapun luaran penelitian yang diharapkan dari penelitian yang
telah dilakukan yaitu:
1) Laporan hasil penelitian dalam bentuk skripsi
2) Artikel hasil penelitian yang diterbitkan pada jurnal ilmiah
terindeks atau terakreditasi.

G. Definisi Operasional
Berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan

kepekaan terhadap suatu masalah, berpikir secara terbuka tentang
informasi baru dan ide-ide yang tidak konvensional, serta mampu
membuat hubungan untuk menyelesaikan suatu masalah.

Bimbingan kelompok adalah upaya bantuan kepada siswa yang
dilakukan secara terencana dan terorganisir untuk pengembangan pribadi,
hubungan sosial, kegiatan belajar, Kkarir/jabatan, dan kemampuan
mengambil keputusan, serta kemampuan mencegah berkembangnya
masalah dan pengembangan keterampilan-keterampilan hidup yang
dibutuhkan melalui dinamika kelompok.

Brainstorming merupakan sebuah cara mengembangkan
kemampuan peserta didik atau siswa dengan cara melakukan diskusi
kelompok terarah terhadap suatu fokus permasalahan  sehingga
diperoleh gagasan yang semakin banyak  dan berkembang
terhadap solusi permasalahan sehingga memunculkan ide-ide Kkreatif

yang ada pada diri siswa.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Berpikir Kreatif
1. Pengertian Berpikir Kreatif
Menurut Rahmawati et al., (2021) “berpikir kreatif adalah suatu

kegiatan mental yang melibatkan kepekaan terhadap suatu masalah,
berpikir secara terbuka tentang informasi baru dan ide-ide yang tidak
konvensional, serta mampu membuat hubungan untuk menyelesaikan
suatu masalah”. Menurut Mulyana dan Sabandar dalam Busnawir
(2018), berpikir kreatif adalah cara berpikir yang diawali dengan
kepekaan terhadap keadaan yang sedang terjadi, baik yang sedang
diamati maupun masalah yang harus diselesaikan. Kemudian, menurut
Usman dalam Utami et al., (2020) “berpikir kreatif adalah suatu
kebiasaan dan mentalitas yang dikembangkan dengan cara
mendengarkan intuisi, mengaktifkan imajinasi dan mengungkap
kemungkinan-kemungkinan baru, menghasilkan sudut pandang yang
luar biasa, dan menghasilkan ide-ide yang tidak terduga”.

Menurut pendapat Primadoni, (2023) berpikir kreatif adalah
salah satu upaya manusia yang paling signifikan karena proses berpikir
manusia memengaruhi segala sesuatu yang dilakukan, memungkinkan
orang untuk memahami setiap tindakan yang direncanakan dan
berkinerja lebih baik dalam tugas sehari-hari. Sedangkan berpikir
kreatif menurut pendapat Darwanto, (2019) adalah aktivitas mental
yang terkait dengan kepekaan terhadap masalah,
mempertimbangkan informasi  baru dan ide-ide yang tidak
biasanya dengan suatu pikiran terbuka, serta dapat = membuat
hubungan-hubungan dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Berdasarkan informasi tersebut, peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan untuk
memecahkan masalah, mengaktifkan imajinasi dan menemukan

alternatif baru, serta diawali dengan kepekaan terhadap suatu masalah.
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2. Ciri-ciri Berpikir Kreatif
Munandar dalam Harisuddin, (2019) menyebutkan ciri-ciri

berpikir kreatif vyaitu : 1. Kelancaran (fluency), 2. Keluwesan
(flexibility), 3. Kebaruan (originality) dan 4. Elaborasi (elaboration).
Kemudian Guilford dalam Suardipa, (2019) mengidentifikasi ciri-ciri
kemampuan berpikir kreatif sebagai berikut: “a) Kelancaran berpikir,
atau kapasitas untuk menghasilkan sejumlah besar ide dengan cepat. b)
Keluwesan berpikir, yaitu kapasitas untuk menghasilkan beberapa ide,
jawaban, atau pertanyaan, untuk melihat suatu situasi dari berbagai
perspektif, untuk mencari alternatif atau jalan keluar, dan menggunakan
berbagai metodologi atau cara berpikir. c) Elaborasi (elaboration), yaitu
kemampuan untuk memperluas konsep dan menambah atau memperinci
suatu hal, konsep, atau keadaan sehingga lebih menarik. d) Orisinalitas
(originality), yaitu kemampuan untuk menghasilkan gagasan-gagasan
yang baru atau khas”.

Menurut Munandar dalam Fitriarosah, (2016), kemampuan
lancar, luwes, orisinil, elaborasi, dan evaluasi merupakan indikator
kemampuan berpikir kreatif yang berhubungan dengan kognitif. Firth
dalam Wan, (2023) menegaskan bahwa ciri-ciri berpikir kreatif
meliputi fleksibilitas, perhatian terhadap detail, keaslian, dan
kemampuan evaluatif. Sedangkan menurut Manurung et al., (2020) ciri
berpikir  kreatif ialah: a) mampu menghasilkan ide banyak
dalam waktu singkat, b) mampu menghubungkan,
menggabungkan hal yang berbeda, ¢) mampu mengembangkan
hal yang sederhana, d) mampu bekerja secara detail dan kompleks,
e) memilki rasa ingin tahu vyang besar, f)berani mengambil
resiko,g) cepat tanggap dan mandiri, h) suka mencari ide—ide yang
unik.

Menurut Torrance (1990) dalam Sani, (2019) ,kriteria atau ciri-
ciri utama Kkreativitas verbal adalah kelancaran berpikir (fluency),

fleksibilitas berpikir (flexibility), dan orisinalitas (original thinking).



Kelancaran (fluency) adalah jumlah ide-ide orisinal yang dihasilkan.
Fleksibilitas (flexibility) adalah kemampuan membuat beberapa kreasi
secara berbeda untuk satu tantangan. Orisinalitas  dapat
diinterpretasikan secara statistik sebagai jawaban yang jarang
ditemukan dari suatu populasi tertentu. Kedua kreativitas membuat
gambar (figural) memiliki ciri tambahan, yakni: ciri elaborasi. Secara
umum, kelancaran dapat dinilai dari jumlah respon yang sesuai dengan
tantangan atau permasalahan yang diajukan. Keaslian dapat dinilai
berdasarkan ide-ide unik (ide yang tidak umum) yang dihasilkan.
Fleksibilitas dapat dinilai dari variasi atau perbedaan ide-ide yang
diajukan/dikembangkan. Sedangkan elaborasi dapat dinilai berdasarkan
kerincian ide yang dikembangkan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelancaran (fluency): kemampuan menghasilkan banyak ide dengan
cepat, keluwesan (flexibility): kemampuan berpikir dari berbagai
perspektif, mencari alternatif, dan menggunakan metode yang beragam,
kebaruan (originality): kemampuan menghasilkan ide-ide baru, unik,
dan khas, elaborasi (elaboration): kemampuan memperinci dan
memperluas ide agar lebih menarik dan mendetail.

. Faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kreatif
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan

berpikir kreatif menurut Ranggawuni et al., (2014) “Faktor-faktor
tersebut antara lain (1) faktor internal, seperti (a) jenis kelamin, (b)
status sosial ekonomi, (c) urutan kelahiran, dan (d) intelegensi, dan (2)
faktor eksternal, seperti (a) waktu, (b) kesempatan belajar, (c) cara
mendidik anak, (d) dorongan, (e) hubungan orang tua-anak yang tidak
posesif, (f) fasilitas, dan (g) lingkungan yang menstimulasi”.

Menurut Heriyanto et al., (2020) ada beberapa faktor yang
memengaruhi kapasitas berpikir kreatif siswa SMP. Faktor-faktor
tersebut antara lain model pembelajaran yang dipilih guru untuk

digunakan di kelas, kemampuan guru dalam mengintegrasikan
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teknologi dan strategi pembelajaran, kemampuan guru dalam
membantu siswa memahami masalah matematika yang disajikan di
kelas, penggunaan pendekatan pembelajaran di kelas untuk
menumbuhkan kemampuan siswa dalam berbagi ide dan kolaborasi
dalam kelompok, serta peran guru dalam membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.

Berdasarkan pendapat para ahlidi atas, dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi berpikir kreatif yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi jenis kelamin, status sosial ekonomi,
urutan kelahiran, dan intelegensi. Faktor eksternal meliputi waktu,
kesempatan belajar, cara mendidik anak, dorongan, hubungan orang
tua-anak yang tidak posesif, fasilitas, dan lingkungan yang mendukung
stimulasi. Selain itu, berpikir kreatif dipengaruhi oleh model
pembelajaran yang dipilih guru, kemampuan guru mengintegrasikan
teknologi dan strategi pembelajaran, serta peran guru dalam membantu
siswa memahami masalah, mendorong kolaborasi, berbagi ide, dan
mengembangkan.

B. Bimbingan Kelompok dengan Teknik Brainstorming
1. Pengertian Bimbingan Kelompok dengan Teknik Brainstorming

Bimbingan kelompok menurut Ardimen, et al., ( 2019) adalah
upaya bantuan kepada siswa yang dilakukan secara terencana dan
terorganisir untuk pengembangan pribadi, hubungan sosial, kegiatan
belajar, karir/jabatan, dan kemampuan mengambil keputusan, serta
kemampuan mencegah berkembangnya masalah dan pengembangan
keterampilan-keterampilan hidup yang dibutuhkan melalui dinamika
kelompok. Kemudian Habsy et al., (2024) juga mendefinisikan
Bimbingan kelompok adalah salah satu dari beberapa layanan
yang ditawarkan oleh guru/konselor bimbingan dan konseling
kepada sekelompok individu yang terlibat dalam wacana mengenai

subjek yang luas melalui penggabungan sudut pandang, reaksi,
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dan reaksi masing-masing peserta. dan rekomendasi. arah organisasi
agar dapat memfasilitasi perkembangannya secara optimal.

Bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan
konseling yang dapat membantu memfasilitasi perkembangan siswa
secara optimal Ardimen, et al., (2019) dalam Fadilla et al., (2022).
Bimbingan  kelompok merupakan layanan konseling yang
melibatkan sekelompok individu untuk membahas suatu topik
yang  bermanfaat  bagi perkembangan  pribadi  dengan
mengaktifkan ~ dinamika kelompok Prayitno dalam (Helen et al.,
2019). Bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan
konseling yang dapat membantu memfasilitasi perkembangan siswa
secara optimal Ardimen et al., (2023) dalam Fajri et al., (2022).
bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan dimana pemimpin
kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan
diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial untuk
membantu anggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama Martini
etal., (2022).

Berdasarkan uaraian tersebut dapat dipahami bahwa bimbingan
kelompok adalah layanan konseling yang dilakukan secara terencana
dan terorganisir untuk membantu individu, khususnya siswa, dalam
mengembangkan berbagai aspek kehidupan, seperti pribadi, hubungan
sosial, kegiatan belajar, karier, serta kemampuan pengambilan
keputusan.

Bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming merupakan
suatu proses bantuan layanan yang diberikan kepada siswa, agar siswa
dapat mengenal pada dirinya, memahami dirinya, berani
mengungkapkan perasaan pikiran dan pendapat tanpa adanya tekanan
dari orang lain Lianasari, et al., (2018). Layanan bimbingan
kelompok dengan teknik brainstorming adalah suatu layanan

bimbinganyang dilakukan secara berkelompok dengan memanfaatkan
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dinamika kelompok untuk membahas topik tertentu secara bersama-
sama Zaemurhuda et al., (2023).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming adalah
layanan bimbingan yang dilakukan secara berkelompok untuk
membantu  siswa mengenal, memahami diri, serta berani
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pendapat tanpa tekanan, dan
memanfaatkan dinamika kelompok untuk membahas topik tertentu
secara bersama-sama.

Tujuan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Brainstorming
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk

pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan
berkomunikasi peserta layanan. Secara lebih khusus, layanan
bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang
perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni peningkatan
kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal para siswa
Hartanti, (2022) Bimbingan kelompok mampu memberikan
kesempatan yang luas bagi individu untuk mengeluarkan pendapatnya
di depan orang banyak Ardimen et al., (2018). Selain itu bimbingan
kelompok juga bertujuan untuk membantu individu menemukan
dirinya sendiri, mengarahkan diri, dan dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungannnya. Sedangkan secara Kkhusus, bimbingan
kelompok bertujuan untuk membahas topik-topik tertentu yang
mengandung permasalahan aktual (hangat) dan menjadi perhatian
peserta Lianasari, et al., (2018)

Selanjutnya Narti dalam Moranita, et al., (2022) menyatakan
bahwa secara khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk: (a.)
melatih siswa berani mengemukakan pendapat di hadapan teman-
temannya, (b.) melatih siswa dapat bersikap terbuka di dalam

kelompok, (c.) melatih siswa untuk dapat membina keakraban
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bersama teman-teman dalam kelompok khususnya dan teman di
luar  kelompok  pada umumnya, (d.) melatih siswa untuk
mengendalikan diri dalam kegiatan kelompok, (e.) melatih siswa
untuk dapat bersikap tanggung rasa dengan orang lain, (f.) melatih
siswa memperoleh keterampilan sosial, (g.) membantu siswa
mengenali dan memahami dirinya dan hubungannya dengan orang
lain. Kemudian menurut Habsy et al., (2024) tujuan bimbingan
kelompok adalah untuk memberi peserta didik kes masalah atau
kesulitan yang mereka hadapi. Tujuan dari interaksi ini adalah
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dan membantu
mereka dalam merumuskan penilaian dan strategi yang tepat
dalam menanggapi tantangan atau situasi yang mereka hadapi
empatan untuk berkumpul dalam kelompok untuk membahas.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, bimbingan kelompok
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi, terutama
komunikasi verbal dan nonverbal, serta membantu individu
memahami, mengarahkan, dan menyesuaikan diri  dengan
lingkungannya. Secara khusus, bimbingan kelompok melatih siswa
untuk berani mengutarakan pendapat, berpikiran terbuka, membina
keakraban, mengendalikan diri, berempati, dan memperoleh
keterampilan sosial. Selain itu, layanan ini membantu siswa mengenali
dan memahami diri serta hubungan dengan orang lain, membahas
topik permasalahan aktual, dan memberikan dukungan dalam
merumuskan strategi yang tepat untuk menghadapi tantangan.

Tujuan brainstorming menurut (Darningwati, Lestari, 2020)
adalah untuk mendapatkan gagasan dan ide-ide baru dari anggota
kelompok dalam waktu yang relatif singkat tanpa adanya sifat kritis
yang ketat. Tujuan penggunaan model brainstorming menurut Subana
dalam Novyanti, (2021) ialah mengeluarkan semua pemikiran yang
ada pada peserta didik dalam menanggapi suatu masalah yang

diberikan guru kepadanya.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, tujuan brainstorming adalah
untuk memperoleh gagasan dan ide baru dari anggota kelompok
secara cepat tanpa kritis yang ketat. Model brainstorming juga
digunakan untuk mendorong peserta didik mengeluarkan semua
pemikiran mereka dalam menanggapi masalah yang diberikan guru
kepadanya.

Tahap pelaksanaan Bimbingan Kelompok dengan Teknik
Brainstorming
Berikut pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik

brainstorming dilaksanakan melalui beberapa tahapan diantaranya:

tahap pembukaan, tahap transisi, tahap inti, dan tahap penutup.

1) Tahap pembentukan, merupakan tahap pengenalan bagaimana
anggota dan pemimpin kelompok memasukkan diri ke dalam
kelompok serta melibatkan diri ke dalam kelompok tersebut.
Sebelum kegiatan dimulai pemimpin kelompok (PK) mengajak
anggota kelompok berdo’a dan megawali kegiatan dengan ikhlas
karena Allah SWT. PK menjelaskan peran masing-masing
anggota kelompok dan pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok
menjelaskan aturan kelompok untuk mendorong anggota
kelompok berperan penuh dalam kegatan bimbingan kelompok.
Setelah itu memperkenalkan dan mendiskusikan model BKp
dengan anggota kelompok. Lalu anggota kelompok saling
memperkenalkan diri secara sukarela. Mendiskusikan BKop.
Mengajak anggota kelompok untuk mengikuti kegiatan BKp
dengan memperkenalkan azas BKp.

2) Tahap peralihan, merupakan tahap yang menjelaskan tentang
peran dan tujuan kelompok. Pemimpin kelompok mengajak
anggota kelompok mengidentifikasi peran serta tujuannya.
Pemimpin kelompok menanyakan kesiapan anggota kelompok
untuk melaksanakan tugas dan memberikan kesempatan bertanya

tentang tugas yang belum dipahaminya.
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3) Tahap kegiatan adalah penyampaian topik yang akan dibahas oleh

anggota kelompok. Pemimpin kelompok meminta anggota

kelompok untuk mengklasifikasikan serta mengeksplorasi dirinya

terkait dengan topik yang dibahas. Lalu mengajak anggota

kelompok untuk menciptakan situasi yang kondusif untuk

membahas topik-topik BKp, baik mengemukakan contoh konkrit

tentang topik yang dibahas ataupun mengemukakan konsep atau

strategi pemecahan masalah tentang topik yang dibahas.

Tahap pelaksanaan teknik brainstorming yaitu:

a)

b)

d)

Tahap pertama, pemberian informasi dan motivasi (orientasi).
PK menjelaskan masalah yang dihadapi anggota kelompok
latar belakangnya dan mengajak peserta didik aktif untuk
menyumbangkan pemikirannya.

Tahap kedua, identifikasi (analisis) Pada tahap ini anggota
kelompok diundang untuk memberikan saran pemikiran
sebanyak-banyaknya. Semua saran yang masuk ditampung,
ditulis dan tidak dikritik. Pemimpin kelompok dan anggota
kelompok boleh bertanya untuk meminta penjelasan. Hal ini
agar kreativitas peserta didik tidak terhambat.

Tahap ketiga, Klasifikasi (sintesis) Pada tahap ini tugas
anggota kelompok melalui catatan-catatan yang telah
dilakukan di tahap-tahap sebelumnya, kemudian para peserta
didik mengklasifikasikan berdasarkan kriteria yang dibuat
dan disepakati oleh kelompok.

Tahap keempat, verifikasi. Pada tahap ini, kelompok secara
bersama melihat kembali saran yang telah diklasifikasikan.
Setiap saran diuji relevansinya dengan permasalahannya.
Apabila terdapat saran yang sama diambil salah satunya dan
saran yang tidak relevan bisa dicoret.

Tahap kelima, konklusi (penyepakatan). PK bersama para

anggota kelompok mencoba menyimpulkan butir-butir
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alternatif pemecahan masalah yang disetujui. Setelah semua
peserta didik puas, maka diambil kesepakatan terakhir cara
pemecahan masalah yang dianggap paling tepat.

4) Tahap pengakhiran, memberikan peneguhan materi yang telah
dikuasai oleh anggota kelompok, meminta anggota kelompok
untuk merumuskan rencana tindak lanjut. Memberitahukan bahwa
kegiatan BKp-PBL akan berakhir dan menutup kegiatan secara
simpatik.

Berdasarkan teori di atas penulis simpulkan bimbingan
kelompok teknik brainstorming terdiri dari tahap pembukaan,
tahap transisi, tahap inti, yang di berikan dengan pemberian
informasi dan motivasi (orientasi), identifikasi (analisis),
Klasifikasi (sintesis), verifikasi, konklusi (penyepakatan). dan
tahap penutup.

Keterkaitan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Brainstorming
untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa
Keterkaitan bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming

didasari oleh alasan menurut Rofigoh & Zumrotun, (2023)
menyatakan bahwa dalam kegiatan bimbingan kelompok, jenis teknik
yang digunakan, yaitu brainstorming atau curah gagasan, diskusi
kelompok, psikodrama, sosiodrama, dan lain-lain. Brainstorming
untuk meningkatkan berpikir kreatif didasari oleh alasan menurut
Irmici, (2024) menyatakan bahwa brainstorming merupakan proses
penting untuk menghasilkan ide dan menumbuhkan Kkreativitas.
Pemetaan pikiran meningkatkan brainstorming tradisional dengan
menyediakan format visual yang terstruktur namun fleksibel yang
mendorong aliran pikiran yang bebas.

Salah satu teknik berpikir kreatif sehingga memberikan jalan
untuk berinisiatif kreatif dengan mendorong siswa untuk mencurahkan
semua ide yang timbul dari pikirannya dalam jangka waktu tertentu

berkenaan dengan beberapa masalah,dan tidak diminta untuk



17

menilainya selama curah pendapat berlangsung adalah metode
brainstorming Zaemurhuda et al., (2023). Kemudian Abdurohim,
(2024) juga menjelaskan Brainstorming adalah salah satu teknik
berpikir kreatif yang paling populer dan mudah digunakan. Teknik ini
melibatkan pengumpulan ide secara spontan dari anggota tim atau
kelompok. Dalam sesi brainstorming, tidak ada ide yang buruk, dan
semua orang diberi kesempatan untuk berbicara dan memberikan

masukan.

C. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan

penelitian penulis antara lain:

1.

“Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Menggunakan Metode
Brainstorming untuk Meningkatkan Perilaku Asertif dengan Teman
Sebaya (Studi pada Peserta Didik Kelas XI IPS SMA N 1 Ranah
Batahan Kabupaten Pasaman Barat)” oleh Moranita, et al., (2022)yang
Tujuan penelitian untuk mengetahui: 1) Gambaran perilaku asertif
sebelum diberikannya bimbingan kelompok dengan menggunakan
metode brainstorming, 2) Gambaran perilaku asertif setelah diberikan
bimbingan kelompok dengan menggunakan metode brainstorming, 3)
Efektifitas bimbingan kelompok dengan menggunakan metode
brainstorming untuk meningkatkan perilaku asertif dengan teman
sebaya. Jenis penelitian ini adalah eksperimen, populasi penelitian 26
orang, sampel diambil dengan teknik purposive sampling dan 12
peserta didik yang memiliki tingkat asertif yang kurang. Pengumpulan
data menggunakan angket, analisa data menggunakan statistik
deskriptif dengan memakai formula persentase dan uji t.

Salah satu perbedaan antara penelitian yang dijelaskan di atas
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah bahwa
penelitian yang pertama meneliti efektivitas bimbingan kelompok
dengan menggunakan metode brainstorming untuk meningkatkan

perilaku asertif dengan teman sebaya, sedangkan penelitian yang
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kedua berusaha untuk melihat pengaruh bimbingan kelompok dengan
teknik brainstorming untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa.
“Pengaruh Konseling Kelompok dengan Teknik Brainstorming
Terhadap Peningkatan Creative Thinking dalam Pemecahan Masalah
Siswa SMAN 15 Pekanbaru.” Oleh Azzahra, et al., (2024). Penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh konseling kelompok dengan
teknik brainstorming terhadap peningkatan creative thinking dalam
pemecahan masalah siswa SMAN 15 Pekanbaru. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental Designs
dengan bentuk design One Group Pretest-Postest Design. Dalam
pemilihan subjek yang akan diberikan perlakukan penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Didapatkan 7 sampel dari
total keseluruhan kelas XI SMAN 15 Pekanbaru yang terindikasi
creative thingking rendah. Adapun pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran pretest dan postest yang selanjutnya dianalisis
menggunakan uji spearman rank dan uji Wilcoxon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan uji wilcoxon terdapat perbedaan
tingkat creative thinking dalam pemecahan masalah siswa sebelum
dan sesudah pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik
brainstorming, hal ini dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,018
< 0,05 yang bermakna bahwa hipotesis diterima . Kemudian
berdasarkan uji spearman rank dengan mengkuadratkan koeefesien
korelasi didapatkan pengaruh layanan konseling kelompok dengan
teknik brainstorming terhadap peningkatan creative thinking dalam
pemecahan masalah siswa adalah sebesar 63%.

Salah satu perbedaan antara penelitian yang dijelaskan di atas
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah bahwa penelitian
yang pertama untuk menguji pengaruh konseling kelompok dengan
teknik brainstorming terhadap peningkatan creative thinking dalam

pemecahan masalah siswa, sedangkan penelitian yang kedua berusaha
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untuk melihat pengaruh Dbimbingan kelompok dengan teknik
brainstorming untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa.

. “Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN MALEBER”
olen Oktavia & Anwar (2024). Tujuan penelitian ini yaitu guna
mengetahui apakah ada pengaruh metode brainstorming terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPAS kelas 1V
SD Negeri Maleber. Pendekatan kuantitatif dengan analisis data uji
Independent Sample T-test dan desain penelitian quasi eksperimen
dengan Nonequivalent Control Group dalam penelitiannya. 42 siswa
kelas IV SD Negeri Maleber dibagi menjadi kelas eksperimen dan
kelas kontrol untuk dijadikan sampel penelitian ini. Uji Independent
Sample T-test digunakan untuk menguji hasil tes essay terkait
keterampilan berpikir kreatif. Ha diterima karena temuan pengujian
membuktikan nilai signifikan (2-tailed) < 0,05. Dengan demikian,
temuan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran brainstorming.

Salah satu perbedaan antara penelitian yang dijelaskan di atas
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Pengaruh
Metode Brainstorming Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN sedangkan peneliti
Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan Teknik Brainstorming untuk

Meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa.
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D. Kerangka Berfikir
Tahapan dalam proses bimbingan kelompok untuk meningkatkan

berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Tahap- tahap Teknik Indikator berpikir kreatif:
BKP (X) Brainstorming

1). Kelancaran (fluency)

2). Keluwesan (flexibility)

Tahap pembentukan — : 3). Kebaruan (originality)
— Pemberian informasi
4). Elaborasi (elaboration)
Tahap peralihan Identifikasi
Tahap kegiatan — Klasifikasi
Verifikasi
- Konklusi

Tahap pengakhiran

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian

E. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dari dari penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Naratif
HO = Tidak terdapat pengaruh signifikan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik brainstorming untuk meningkatkan
berpikir kreatif
Sig > 0,05
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Ha = Terdapat pengaruh signifikan layanan bimbingan kelompok

dengan teknik brainstorming untuk meningkatkan berpikir
kreatif

Sig < 0,05
2. Hipotesis Statistik
HO = thit < ttabel
Ha = thit > ttabel



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif

yang bersifat eksperimen kuantitatif dengan memakai model penelitian pre
eksperiment one group pretest-posttest. Penelitian ini dimanfaatkan untuk
mengungkapkan dan mengetahui akibat dari perlakuan yang diberikan
terhadap hal yang diteliti. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
dilaksanakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan meneliti hubungan
antar variabel Rusydi et al., (2024)

Sugiyono (dalam Restu, 2018) menyatakan bahwa metode
penelitian pre-eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mencari perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendali.

Dapat dipahami bahwa penelitian pre-eksperimen kuantitatif yaitu
jenis penelitian yang dimana peneliti dapat mengetahui apakah variabel X
berpengaruh pada variabel Y.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini di SMPN 2 Tigo Lurah.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember tahun 2024 sampai
Januari tahun 2025.
Tabel 3. 1

Pelaksanaan Pre-test dan Treatment

No Hari/Tanggal Topik

1 | Selasa, 17 Desember 2024 | Membagikan instrumen ke siswa
SMPN 2 Tigo Lurah (pre-test)

2 | Selasa, 17 Desember 2024 | Mengolah hasil instrumen

3 | Rabu, 18 Desember 2024 | Melakukan BKp-Brainstorming
dengan topik “Cara menjadi siswa

yang kreatif dalam belajar”

4 | Kamis, 19 Desember 2024 | Melakukan BKp-Brainstorming

22
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dengan topik “Cara meningkatkan

percaya diri”

Jum,at, 20 Desember 2024 | Melakukan BKp-Brainstorming
dengan topik “Managemen waktu

belajar”

Sabtu, 21 Desember 2024 | Melakukan BKp-Brainstorming
dengan topik “Cara agar konsentrasi

dalam belajar”

Senin, 23 Desember 2024 | Melakukan BKp-Brainstorming
dengan topik “Cara berpikir inovatif

ketika tidak termotivasi untuk belajar”

Selasa, 24 Desember 2024 | Melakukan BKp-Brainstorming
dengan topik “Cara meningkatkan

kreativitas belajar”

Rabu, 25 Desember 2024 | Memberikan post-test

Deskripsi Pelaksanaan Treatment |

Treatment pertama ini dilakukan pada hari Rabu, 18 Desember
2024 pada pukul 09:00-10.00 di kelas dengan jumlah peserta sebanyak
10 orang siswa, 4 orang siswa laki-laki dan 6 orang siswa perempuan.
Treatment diberikan kepada siswa kelas VII, VIII dan IX berinisial
SPM, LHF, HA, SH, RN, UH, AA, KM, GP, dan RI. Adapun tujuan
utama dari pemberian treatment ini adalah untuk meningkatkan
berpikir kreatif. Sebelumnya pemimpin kelompok telah menyediakan
fasilitas yang menunjukan dalam kegiatan siswa seperti RPL dan
absen siswa. Setelah pembagian hasil skala pretest, peneliti
menjelaskan dan mengarahkan siswa mengenai tentang teknik yang
akan digunakan dalam layanan bimbingan kelompok yaitu teknik
brainstorming. Peneliti menjelaskan kepada anggota kelompok
mengenai bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming yang

mana membahas mengenai menjadi remaja yang kreatif dan
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menjelaskan tujuan serta kegunaan yang dilakukan dalam bimbingan
kelompok teknik brainstorming. Pelaksanaan treatment pada
pertemuan ini terdiri dari beberapa tahap, antara lain:

a. Tahap pembukaan

Tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok memulai
kegiatan dengan mengucapkan salam dan terimakasih kepada
anggota kelompok yang bersedia dalam mengikuti kegiatan ini.
Kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok
untuk memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu yang
dipimpin oleh salah satu anggota kelompok yang bersedia.
Setelah itu pemimpin kelompok meminta kepada anggota
kelompok untuk mengisi absen terlebih dahulu.

Pemimpin kelompok menanyakan kepada anggota
kelompok apakah pernah mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok. Jawaban dari anggota kelompok yaitu belum pernah.
Selnjutnya pemimpin kelompok menjelaskan kepada anggota
kelompok mengenai bimbingan kelompok teknik branstorming,
serta tujuan dan kegunaan melaksanakan kegiatan ini. Tidak lupa
pemimpin kelompok juga menjelaskan mengenai asas-asas yang
dipakai dalam kegiatan bimbingan kelompok. Sebelum
melanjutkan ke tahap selanjutnya, Pemimpin kelompok mengajak
anggota kelompok untuk perkenalan diri terlebih dahulu.

b. Tahap transisi

Tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan kembali
secara ringkas mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
bimbingan kelompok teknik brainstorming terhadap peningkatan
berpikir kreatif siswa. Pemimpin kelompok juga menanyakan
kesiapan anggota kelompok untuk memulai kegiatan bimbingan
kelompok. Pemimpin kelompok juga menanyakan kesiapan
kelompok dalam memulai kegiatan bimbingan kelompok ini dan

mengatasinya bila diperlukan. Pemimpin juga meminta kepada
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anggota kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan

bimbingan kelompok ini.

Tahap inti

Pada tahap kegiatan, penulis mengemukakan topik

bahasan tentang “Cara menjadi siswa yang kreatif dalam belajar”.

Adapun langkah-langkah bimbingan kelompok brainstorming

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Tahap pertama, pemberian informasi dan motivasi (orientasi).
Dalam hal ini PK meminta anggota kelompok mengamati
permasalahan yang ada, dalam hal ini masalah yang diamati
merupakan masalah belajar. Anggota kelompok bermasalah
pada tidak kreatif dalam belajar. Kemudian peserta didik
diminta untuk menyumbangkan ide bagaimana cara menjadi
siswa yang kreatif dalam belajar.

Tahap kedua, identifikasi (analisis). Pada tahap ini PK
meminta anggota kelompok untuk memberikan saran tentang
cara menjadi siswa yang kreatif dalam belajar sebanyak-
banyaknya kemudian ditulis di kertas.

Tahap ketiga, Kklasifikasi (sintesis). Dalam hal ini anggota
kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada. Siswa akan memperoleh pengalamannya sendiri
berupa pemahaman terhadap materi tersebut karena mendapat
pengetahuan dari bacaan ataupun sumber yang diterima dari
teman sebaya dan diskusi dengan kelompok maupun
pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok meminta masing-
masing anggota menjelaskan cara menjadi siswa yang kreatif
dalam belajar dengan baik.

Tahap keempat, verifikasi. Pada tahap ini, PK meminta
anggota kelompok untuk menyampaikan hasil yang sudah

dibuat. Ada 1 orang anggota kelompok yang berani
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menyampaikan sarannya bahwa cara menjadi siswa yang
kreatif dalam belajar yaitu jangan takut bertanya, kemudian
PK juga angota lain untuk menyampaikan saran tapi mereka
banyak yang diam. Setelah tidak ada lagi yang
menggungkapkan saran, pemimpin kelompok menambahkan
saran yang telah disampaikan anggota kelompok untuk
melengkapinya. Kemudian PK meminta AK untuk
megumpulkan saran yang telah dibuat untuk dilihat apabila
terdapat saran yang sama diantara anggota kelompok diambil
salah satunya dan saran yang tidak relevan bisa dicoret.

5) Tahap kelima, konklusi (penyepakatan). PK bersama para
anggota kelompok mencoba menyimpulkan saran-saran
terkait yang dibahas. ada 2 orang yang menyimpulkan dari
kegiatan BKp ini terkait topik yang dibahas yaitu cara
menjadi siswa yang kreatif dalam belajar. SH : jangan takut
untuk bertanya. SPM : vyaitu berdiskusi dengan teman
sekelas. Selanjutnya pemimpin kelompok memberikan
sebuah permainan kepada anggota kelompok agar anggota
kelompok tidak merasa bosan.

d. Tahap penutup
Pada tahap  pengakhiran, pemimpin  kelompok
memberitahukan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan
bimbingan kelompok akan segera berakhir. Pemimpin kelompok
meminta anggota kelompok untuk menyampaikan kesan dan
pesan selama kegiatan bimbingan kelompok berlangsung.

Pemimpin kelompok memberikan penguatan kepada anggota

kelompok agar mampu memahami bagaimana menjadi remaja

yang kreatif dan merealisasikannya dalam kehidupan mereka.

Setelah itu pemimpin kelompok membuat kesepakatan mengenai

kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya. Setelah kesepatakan

disepakati bersama, pemimpin kelompok mengucapkan terima
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kasihn kepada anggota kelompok atas partisipasinya dan
keaktifannya dalam kegiatan bimbingan kelompok ini. Kemudian
pemimpin kelompok dan anggoa kelompok bersama-sama
menuntup kegiatan dengan berdoa.
Deskripsi Pelaksanaan Treatment Il
Pada pertemuan kedua, penulis melaksanakan treatment pada
hari Kamis, 19 Desember 2024, di kelas pada pukul 11:00 — 12:00.
Pemimpin kelompok memberikan topik tentang cara meningkatkan
percaya diri.
a. Tahap pembukaan
Tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok memulai
kegiatan dengan mengucapkan salam dan terimakasih kepada
anggota kelompok yang bersedia dalam mengikuti kegiatan ini.
Kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok
untuk memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu yang
dipimpin oleh salah satu anggota kelompok yang bersedia.
Setelah itu pemimpin kelompok meminta kepada anggota
kelompok untuk mengisi absen terlebih dahulu. Karena ini
pertemuan kedua, pemimpin kelompok tidak lagi meminta
perkenalan diri karena sudah saling mengenal. Pada tahap ini
pemimpin kelompok tetap menjelaskan maksud dan tujuan
dilaksakanan BKp, menjelaskan tentang proses pelaksanaan BKp
dan peran anggota kelompok di dalamnya, menjelaskan tentang
asasBKp dan pemimpin kelompok meminta keyakinan san
kesiapan secara sukarela mengikuti kegiatan BKp ini. Pemimpin
kelompok juga melakukan permainan diawal agar anggota
kelompok lebih semangat mengikuti kegiatan BKp ini.
b. Tahap transisi
Tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan kembali
secara ringkas mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dalam

bimbingan kelompok teknik brainstorming terhadap berpikir
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kreatif siswa. Pemimpin kelompok juga menanyakan kesiapan

anggota kelompok untuk memulai kegiatan bimbingan kelompok

(tahap kegiatan). Pemimpin kelompok juga menanyakan kesiapan

kelompok dalam memulai kegiatan bimbingan kelompok ini dan

mengatasinya bila diperlukan. Pemimpin juga meminta kepada
anggota kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
bimbingan kelompok ini.

Tahap inti

Pada tahap ini, anggota kelompok sudah bersedia dan siap
mengikuti kegiatan BKp. Peneliti sebagai pemimpin kelompok
menjelaskan tentang topik yang akan dibahas, kali ini topik yang
akan dibahas mengenai cara meningkatkan percaya diri. Adapun
langkah-langkah bimbingan kelompok teknik brainstorming
sebagai berikut:

1) Tahap pertama, pemberian informasi dan motivasi (orientasi).
Dalam hal ini PK meminta anggota kelompok mengamati
permasalahan yang ada, dalam hal ini masalah yang diamati
merupakan masalah pribadi. Anggota kelompok bermasalah
pada tidak percaya diri. Kemudian peserta didik diminta
untuk menyumbangkan ide bagaimana cara meningkatkan
percaya diri.

2) Tahap kedua, identifikasi (analisis). Pada tahap ini PK
meminta anggota kelompok untuk memberikan saran tentang
cara meningkatkan percaya diri. Disini PK meminta saran
kemudian ditulis di kertas.

3) Tahap ketiga, klasifikasi (sintesis). Dalam hal ini anggota
kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada. Siswa akan memperoleh pengalamannya sendiri
berupa pemahaman terhadap materi tersebut karena mendapat
pengetahuan dari bacaan ataupun sumber yang diterima dari

teman sebaya dan diskusi dengan kelompok maupun



4)

5)

29

pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok meminta masing-
masing anggota menjelaskan cara meningkatkan percaya diri.
Tahap keempat, verifikasi. Pada tahap ini, PK meminta
anggota kelompok untuk menyampaikan hasil yang sudah
dibuat. Disini PK meminta agar setiap AK menyampaikan
sarannya bahwa agar meningkatkan percaya diri.LHF :
mengatakan mengenal kelebihan diri kak, kemudian GP :
belajar dari kegagalan. HA : berhenti membandingkan diri
dengan orag lain. Kemudian PK bertanya apakah ada yang
lain ingin menyampaikan sarannya, mereka menjawab tidak.
Setelah tidak ada lagi yang menggungkapkan saran,
pemimpin kelompok menambahkan saran yang telah
disampaikan anggota kelompok untuk melengkapinya.
Kemudian PK meminta AK untuk megumpulkan saran yang
telah dibuat untuk dilihat apabila terdapat saran yang sama
diantara anggota kelompok diambil salah satunya dan saran
yang tidak relevan bisa dicoret.

Tahap kelima, konklusi (penyepakatan). PK bersama para
anggota kelompok mencoba menyimpulkan saran-saran
terkait yang dibahas. ada 2 orang yang menyimpulkan dari
kegiatan BKp ini terkait topik yang dibahas yaitu cara
meningkatkan percaya diri. KM : mengenal kelebihan diri,
belajar dari kegagalan. SPM : berhenti membandingkan diri
dengan orang lain dan berpikir positif. Selanjutnya pemimpin
kelompok memberikan sebuah permainan kepada anggota

kelompok agar anggota kelompok tidak merasa bosan.

Tahap penutup

Pada tahap penutup, pemimpin kelompok memberitahukan

kepada anggota kemlompok bahwa kegiatan BKp akan segera

berakhir. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk

menyampaikan kesan dan pesan selama kegiatan BKp
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berlangsung. Pemimpin kelompok memberikan penguatan kepada
anggota kelompok agar mampu memahami pentingnya buku
sebagai sumber belajar dan merealisasikannya dalam kehidupan
mereka. Setelah itu pemimpin kelompok membuat kesepakatan
mengenai kegiatan BKp selanjutnya. Setelah kesepatakan
disepakati bersama, pemimpin kelompok mengucapkan terima
kasih kepada anggota kelompok atas partisipasinya dan
keaktifannya dalam kegiatan BKp ini. Kemudian pemimpin
kelompok dan anggoa kelompok bersama-sama menuntup
kegiatan dengan berdoa.
Deskripsi Pelaksanaan Treatment I11
Pada pertemuan kedua, penulis melaksanakan treatment pada
hari Jum’at, 20 Desember 2024, di kelas pada pukul 09:30 — 10:30.
Pemimpin kelompok memberikan topik tentang managemen waktu
belajar.
a. Tahap pembukaan
Tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok memulai
kegiatan dengan mengucapkan salam dan terimakasih kepada
anggota kelompok yang bersedia dalam mengikuti kegiatan ini.
Kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok
untuk memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu yang
dipimpin oleh salah satu anggota kelompok yang bersedia.
Setelah itu pemimpin kelompok meminta kepada anggota
kelompok untuk mengisi absen terlebih dahulu. Karena ini
pertemuan kedua, pemimpin kelompok tidak lagi meminta
perkenalan diri karena sudah saling mengenal. Pada tahap ini
pemimpin kelompok tetap menjelaskan maksud dan tujuan
dilaksakanan BKp, menjelaskan tentang proses pelaksanaan BKp
dan peran anggota kelompok di dalamnya, menjelaskan tentang
asasBKp dan pemimpin kelompok meminta keyakinan san

kesiapan secara sukarela mengikuti kegiatan BKp ini. Pemimpin
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kelompok juga melakukan permainan diawal agar anggota

kelompok lebih semangat mengikuti kegiatan BKp ini.

Tahap transisi

Tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan kembali
secara ringkas mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
bimbingan kelompok teknik brainstorming terhadap berpikir
kreatif siswa. Pemimpin kelompok juga menanyakan kesiapan
anggota kelompok untuk memulai kegiatan bimbingan kelompok

(tahap kegiatan). Pemimpin kelompok juga menanyakan kesiapan

kelompok dalam memulai kegiatan bimbingan kelompok ini dan

mengatasinya bila diperlukan. Pemimpin juga meminta kepada
anggota kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
bimbingan kelompok ini.

Tahap inti

Pada tahap ini, anggota kelompok sudah bersedia dan siap
mengikuti kegiatan BKp. Peneliti sebagai pemimpin kelompok
menjelaskan tentang topik yang akan dibahas, kali ini topik yang
akan dibahas mengenai Managemen waktu belajar. Adapun
langkah-langkah bimbingan kelompok brainstorming sebagai
berikut:

1) Tahap pertama, pemberian informasi dan motivasi (orientasi).
Dalam hal ini PK meminta anggota kelompok mengamati
permasalahan yang ada, dalam hal ini masalah yang diamati
merupakan masalah belajar. Anggota kelompok bermasalah
pada tidak ada waktu belajar. Kemudian peserta didik diminta
untuk menyumbangkan ide bagaimana cara ada management
waktu belajar.

2) Tahap kedua, identifikasi (analisis). Pada tahap ini PK
meminta anggota kelompok untuk memberikan saran tentang
cara agar ada management waktu belajar. Disini PK meminta

saran kemudian ditulis di kertas.
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3) Tahap ketiga, klasifikasi (sintesis). Dalam hal ini anggota
kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada. Siswa akan memperoleh pengalamannya sendiri
berupa pemahaman terhadap materi tersebut karena mendapat
pengetahuan dari bacaan ataupun sumber yang diterima dari
teman sebaya dan diskusi dengan kelompok maupun
pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok meminta masing-
masing anggota menjelaskan cara agar ada management
waktu belajar.

4) Tahap keempat, verifikasi. Pada tahap ini, PK meminta
anggota kelompok untuk menyampaikan hasil yang sudah
dibuat. Disini PK meminta agar setiap AK menyampaikan
sarannya bahwa agar ada management waktu belajar. RN :
mengatakan membuat jadwal belajar, kemudian HA : cari
tempat belajar yang nyaman. Kemudian PK bertanya apakah
ada yang lain ingin menyampaikan sarannya, mereka
menjawab  tidak. Setelah tidak ada lagi yang
menggungkapkan saran, pemimpin kelompok menambahkan
saran yang telah disampaikan anggota kelompok untuk
melengkapinya. Kemudian PK meminta AK untuk
megumpulkan saran yang telah dibuat untuk dilihat apabila
terdapat saran yang sama diantara anggota kelompok diambil
salah satunya dan saran yang tidak relevan bisa dicoret.

5) Tahap kelima, konklusi (penyepakatan). PK bersama para
anggota kelompok mencoba menyimpulkan saran-saran
terkait yang dibahas. ada 1 orang yang menyimpulkan dari
kegiatan BKp ini terkait topik yang dibahas yaitu tidak ada
management waktu belajar. UH : buat jdwal belajar, cari
tempat belajar yang nyaman dan manfaatkan waktu luang.

d. Tahap penutup
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Pada tahap penutup, pemimpin kelompok memberitahukan
kepada anggota kemlompok bahwa kegiatan BKp akan segera
berakhir. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk
menyampaikan kesan dan pesan selama kegiatan BKp
berlangsung. Pemimpin kelompok memberikan penguatan kepada
anggota kelompok agar mampu memahami pentingnya buku
sebagai sumber belajar dan merealisasikannya dalam kehidupan
mereka. Setelah itu pemimpin kelompok membuat kesepakatan
mengenai kegiatan BKp selanjutnya. Setelah kesepatakan
disepakati bersama, pemimpin kelompok mengucapkan terima
kasin kepada anggota kelompok atas partisipasinya dan
keaktifannya dalam kegiatan BKp ini. Kemudian pemimpin
kelompok dan anggoa kelompok bersama-sama menuntup
kegiatan dengan berdoa.

4. Deskripsi Pelaksanaan Treatment IV
Pada pertemuan kedua, penulis melaksanakan treatment pada
hari Sabtu, 21 Desember 2024, di kelas pada pukul 10:30 — 11:30.
Pemimpin kelompok memberikan topik cara agar konsentrasi dalam
belajar.
a. Tahap pembukaan

Tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok memulai
kegiatan dengan mengucapkan salam dan terimakasih kepada
anggota kelompok yang bersedia dalam mengikuti kegiatan ini.
Kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok
untuk memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu yang
dipimpin oleh salah satu anggota kelompok yang bersedia.
Setelah itu pemimpin kelompok meminta kepada anggota
kelompok untuk mengisi absen terlebih dahulu. Karena ini
pertemuan kedua, pemimpin kelompok tidak lagi meminta
perkenalan diri karena sudah saling mengenal. Pada tahap ini

pemimpin kelompok tetap menjelaskan maksud dan tujuan
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dilaksakanan BKp, menjelaskan tentang proses pelaksanaan BKp
dan peran anggota kelompok di dalamnya, menjelaskan tentang
asasBKp dan pemimpin kelompok meminta keyakinan san
kesiapan secara sukarela mengikuti kegiatan BKp ini. Pemimpin
kelompok juga melakukan permainan diawal agar anggota
kelompok lebih semangat mengikuti kegiatan BKp ini.

Tahap transisi

Tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan kembali
secara ringkas mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
bimbingan kelompok teknik brainstorming terhadap berpikir
kreatif siswa. Pemimpin kelompok juga menanyakan kesiapan
anggota kelompok untuk memulai kegiatan bimbingan kelompok

(tahap kegiatan). Pemimpin kelompok juga menanyakan kesiapan

kelompok dalam memulai kegiatan bimbingan kelompok ini dan

mengatasinya bila diperlukan. Pemimpin juga meminta kepada
anggota kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
bimbingan kelompok ini.

Tahap inti

Pada tahap ini, anggota kelompok sudah bersedia dan siap
mengikuti kegiatan BKp. Peneliti sebagai pemimpin kelompok
menjelaskan tentang topik yang akan dibahas, kali ini topik yang
akan dibahas mengenai cara agar konsentrasi dalam belajar.

Adapun langkah-langkah ~ bimbingan  kelompok  teknik

brainstorming sebagai berikut:

1) Tahap pertama, pemberian informasi dan motivasi (orientasi).
Dalam hal ini PK meminta anggota kelompok mengamati
permasalahan yang ada, dalam hal ini masalah yang diamati
merupakan masalah belajar. Anggota kelompok bermasalah
pada sulit konsentrasi. Kemudian peserta didik diminta untuk
menyumbangkan ide bagaimana cara agar konsentrasi dalam

belajar.
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Tahap kedua, identifikasi (analisis). Pada tahap ini PK
meminta anggota kelompok untuk memberikan saran tentang
cara agar konsentrasi dalam belajar kemudian ditulis di
kertas.

Tahap ketiga, klasifikasi (sintesis). Dalam hal ini anggota
kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada. Siswa akan memperoleh pengalamannya sendiri
berupa pemahaman terhadap materi tersebut karena mendapat
pengetahuan dari bacaan ataupun sumber yang diterima dari
teman sebaya dan diskusi dengan kelompok maupun
pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok meminta masing-
masing anggota menjelaskan cara agar konsentrasi dalam
belajar.

Tahap keempat, verifikasi. Pada tahap ini, PK meminta
anggota kelompok untuk menyampaikan hasil yang sudah
dibuat. Pemimpin kelompok mempersilahkan anggota
kelompok untuk menjawab sesuai pemahamannya. Disini PK
meminta agar setiap AK menyampaikan sarannya bahwa cara
agar konsentrasi dalam belajar. LHF : jangan bicara saat
belajar, kemudian GP : cari tempat duduk yang nyaman.
Kemudian PK bertanya apakah ada yang lain ingin
menyampaikan sarannya, mereka menjawab tidak. Setelah
tidak ada lagi yang menggungkapkan saran, pemimpin
kelompok menambahkan saran yang telah disampaikan
anggota kelompok untuk melengkapinya. Kemudian PK
meminta AK untuk megumpulkan saran yang telah dibuat
untuk dilihat apabila terdapat saran yang sama diantara
anggota kelompok diambil salah satunya dan saran yang
tidak relevan bisa dicoret.

Tahap kelima, konklusi (penyepakatan). PK bersama para

anggota kelompok mencoba menyimpulkan saran-saran
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terkait yang dibahas. ada 2 orang yang menyimpulkan dari
kegiatan BKp ini terkait topik yang dibahas yaitu cara agar
konsentrasi dalam belajar. RI : cari tempat duduk yang
nyaman dan jangan bicara saat belajar.
d. Tahap penutup
Pada tahap penutup, pemimpin kelompok memberitahukan
kepada anggota kemlompok bahwa kegiatan BKp akan segera
berakhir. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk
menyampaikan kesan dan pesan selama kegiatan BKp
berlangsung. Pemimpin kelompok memberikan penguatan kepada
anggota kelompok agar mampu memahami pentingnya buku
sebagai sumber belajar dan merealisasikannya dalam kehidupan
mereka. Setelah itu pemimpin kelompok membuat kesepakatan
mengenai kegiatan BKp selanjutnya. Setelah kesepatakan
disepakati bersama, pemimpin kelompok mengucapkan terima
kasin kepada anggota kelompok atas partisipasinya dan
keaktifannya dalam kegiatan BKp ini. Kemudian pemimpin
kelompok dan anggoa kelompok bersama-sama menuntup
kegiatan dengan berdoa.
Deskripsi Pelaksanaan Treatment V
Pada pertemuan kedua, penulis melaksanakan treatment pada
hari Senin, 23 Desember 2024, di kelas pada pukul 09:00 — 10:00.
Pemimpin kelompok memberikan topik tentang cara berpikir inovatif
ketika tidak termotivasi untuk belajar.
a. Tahap pembukaan
Tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok memulai
kegiatan dengan mengucapkan salam dan terimakasih kepada
anggota kelompok yang bersedia dalam mengikuti kegiatan ini.
Kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok
untuk memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu yang

dipimpin oleh salah satu anggota kelompok yang bersedia.
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Setelah itu pemimpin kelompok meminta kepada anggota
kelompok untuk mengisi absen terlebih dahulu. Karena ini
pertemuan kedua, pemimpin kelompok tidak lagi meminta
perkenalan diri karena sudah saling mengenal. Pada tahap ini
pemimpin kelompok tetap menjelaskan maksud dan tujuan
dilaksakanan BKp, menjelaskan tentang proses pelaksanaan BKp
dan peran anggota kelompok di dalamnya, menjelaskan tentang
asasBKp dan pemimpin kelompok meminta keyakinan san
kesiapan secara sukarela mengikuti kegiatan BKp ini. Pemimpin
kelompok juga melakukan permainan diawal agar anggota
kelompok lebih semangat mengikuti kegiatan BKp ini.
Tahap transisi

Tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan kembali
secara ringkas mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
bimbingan kelompok teknik brainstorming terhadap berpikir
kreatif siswa. Pemimpin kelompok juga menanyakan kesiapan
anggota kelompok untuk memulai kegiatan bimbingan kelompok
(tahap kegiatan). Pemimpin kelompok juga menanyakan kesiapan
kelompok dalam memulai kegiatan bimbingan kelompok ini dan
mengatasinya bila diperlukan. Pemimpin juga meminta kepada
anggota kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
bimbingan kelompok ini.
Tahap inti

Pada tahap ini, anggota kelompok sudah bersedia dan siap
mengikuti kegiatan BKp. Peneliti sebagai pemimpin kelompok
menjelaskan tentang topik yang akan dibahas, kali ini topik yang
akan dibahas mengenai cara berpikir inovatif ketika tidak
termotivasi untuk belajar. Adapun langkah-langkah bimbingan
kelompok teknik brainstorming sebagai berikut:
1) Tahap pertama, pemberian informasi dan motivasi (orientasi).

Dalam hal ini PK meminta anggota kelompok mengamati
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permasalahan yang ada, dalam hal ini masalah yang diamati
merupakan masalah belajar. Anggota kelompok bermasalah
pada tidak termotivasi untuk belajar. Kemudian peserta didik
diminta untuk menyumbangkan ide bagaimana cara agar
termotivasi untuk belajar.

Tahap kedua, identifikasi (analisis). Pada tahap ini PK
meminta anggota kelompok untuk memberikan saran tentang
cara agar termotivasi untuk belajar. Disini PK meminta saran
kemudian ditulis di kertas.

Tahap ketiga, Klasifikasi (sintesis). Dalam hal ini anggota
kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada. Siswa akan memperoleh pengalamannya sendiri
berupa pemahaman terhadap materi tersebut karena mendapat
pengetahuan dari bacaan ataupun sumber yang diterima dari
teman sebaya dan diskusi dengan. kelompok maupun
pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok meminta masing-
masing anggota menjelaskan cara berpikir inovatif ketika
tidak termotivasi untuk belajar

Tahap keempat, verifikasi. Pada tahap ini, PK meminta
anggota kelompok untuk menyampaikan hasil yang sudah
dibuat. Selanjutnya kegiatan tanya jawab tentang “bagaimana
cara agar berpikir inovatif ketika tidak termotivasi untuk
belajar?, pemimpin kelompok mempersilahkan anggota
kelompok untuk menjawab sesuai pemahamannya. Disini PK
meminta agar setiap AK menyampaikan sarannya bahwa agar
berpikir inovatif ketika tidak termotivasi untuk belajar.
Setelah tidak ada lagi yang menggungkapkan saran, pemimpin
kelompok menambahkan saran yang telah disampaikan
anggota kelompok untuk melengkapinya. Kemudian PK
meminta AK untuk megumpulkan saran yang telah dibuat

untuk dilihat apabila terdapat saran yang sama diantara
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anggota kelompok diambil salah satunya dan saran yang tidak
relevan bisa dicoret.

5) Tahap kelima, konklusi (penyepakatan). PK bersama para
anggota kelompok mencoba menyimpulkan saran-saran
terkait yang dibahas. ada 1 orang yang menyimpulkan dari
kegiatan BKp ini terkait topik yang dibahas yaitu cara berpikir
inovatif ketika tidak termotivasi untuk belajar. UH : dari yang
saya pahami yaitu ciptakan lingkungan belajar yang nyaman,
inspirasi dari orang sukses dan fokus pada proses bukan hasil.
Selanjutnya pemimpin kelompok memberikan sebuah
permainan kepada anggota kelompok agar anggota kelompok
tidak merasa bosan.

d. Tahap penutup

Pada tahap penutup, pemimpin kelompok memberitahukan
kepada anggota kemlompok bahwa kegiatan BKp akan segera
berakhir. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk
menyampaikan kesan dan pesan selama kegiatan BKp
berlangsung. Pemimpin kelompok memberikan penguatan kepada
anggota kelompok agar mampu memahami pentingnya buku
sebagai sumber belajar dan merealisasikannya dalam kehidupan
mereka. Setelah itu pemimpin kelompok membuat kesepakatan
mengenai kegiatan BKp selanjutnya. Setelah kesepatakan
disepakati bersama, pemimpin kelompok mengucapkan terima
kasin kepada anggota kelompok atas partisipasinya dan
keaktifannya dalam kegiatan BKp ini. Kemudian pemimpin
kelompok dan anggoa kelompok bersama-sama menuntup

kegiatan dengan berdoa.

6. Deskripsi Pelaksanaan Treatment VI

Pada pertemuan keenam, penulis melaksanakan treatment pada
hari Selasa, 24 Desember 2024, di kelas pada pukul 11:00 — 12:00.
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Pemimpin kelompok memberikan topik cara meningkatkan kreativitas

belajar.

a. Tahap pembukaan

Tahap ini peneliti sebagai pemimpin kelompok memulai

kegiatan dengan mengucapkan salam dan terimakasih kepada
anggota kelompok yang bersedia dalam mengikuti kegiatan ini.
Kemudian pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok
untuk memulai kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu yang
dipimpin oleh salah satu anggota kelompok yang bersedia.
Setelah itu pemimpin kelompok meminta kepada anggota
kelompok untuk mengisi absen terlebih dahulu. Karena ini
pertemuan kedua, pemimpin kelompok tidak lagi meminta
perkenalan diri karena sudah saling mengenal. Pada tahap ini
pemimpin kelompok tetap menjelaskan maksud dan tujuan
dilaksakanan BKp, menjelaskan tentang proses pelaksanaan BKp
dan peran anggota kelompok di dalamnya, menjelaskan tentang
asasBKp dan pemimpin kelompok meminta keyakinan san
kesiapan secara sukarela mengikuti kegiatan BKp ini. Pemimpin
kelompok juga melakukan permainan diawal agar anggota
kelompok lebih semangat mengikuti kegiatan BKp ini.

b. Tahap transisi

Tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan kembali

secara ringkas mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
bimbingan kelompok teknik brainstorming terhadap berpikir
kreatif siswa. Pemimpin kelompok juga menanyakan kesiapan
anggota kelompok untuk memulai kegiatan bimbingan kelompok
(tahap kegiatan). Pemimpin kelompok juga menanyakan kesiapan
kelompok dalam memulai kegiatan bimbingan kelompok ini dan
mengatasinya bila diperlukan. Pemimpin juga meminta kepada
anggota kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan

bimbingan kelompok ini.
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Tahap inti

Pada tahap ini, anggota kelompok sudah bersedia dan siap
mengikuti kegiatan BKp. Peneliti sebagai pemimpin kelompok
menjelaskan tentang topik yang akan dibahas, kali ini topik yang
akan dibahas mengenai cara meningkatkan kreativitas belajar.

Adapun langkah-langkah  bimbingan  kelompok  teknik

brainstorming sebagai berikut:

1) Tahap pertama, pemberian informasi dan motivasi (orientasi).
Dalam hal ini PK meminta anggota kelompok mengamati
permasalahan yang ada, dalam hal ini masalah yang diamati
merupakan masalah belajar. Anggota kelompok bermasalah
pada kurang meningkatkan kreativitas belajar. Kemudian
peserta didik diminta untuk menyumbangkan ide bagaimana
cara meningkatkan kreativitas belajar.

2) Tahap kedua, identifikasi (analisis). Pada tahap ini PK
meminta anggota kelompok untuk memberikan saran tentang
cara meningkatkan kreativitas belajar. Disini PK meminta
saran kemudian ditulis di kertas.

3) Tahap ketiga, klasifikasi (sintesis). Dalam hal ini anggota
kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada. Siswa akan memperoleh pengalamannya sendiri
berupa pemahaman terhadap materi tersebut karena mendapat
pengetahuan dari bacaan ataupun sumber yang diterima dari
teman sebaya dan diskusi dengan kelompok maupun
pemimpin kelompok. Pemimpin kelompok meminta masing-
masing anggota menjelaskan cara agar keterampilan dalam
berpikir Kritis.

4) Tahap keempat, verifikasi. Pada tahap ini, PK meminta
anggota kelompok untuk menyampaikan hasil yang sudah
dibuat. Selanjutnya PK meminta agar setiap AK

menyampaikan sarannya bahwa agar meningkatkan
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kreativitas belajar. Rl : ajukan pernyataan yang menantang,
kemudian LHF : berdiskusi dengan teman. Kemudian PK
bertanya apakah ada yang lain ingin menyampaikan sarannya,
mereka menjawab tidak. Setelah tidak ada lagi yang
menggungkapkan saran, pemimpin kelompok menambahkan
saran yang telah disampaikan anggota kelompok untuk
melengkapinya. Kemudian PK meminta AK untuk
megumpulkan saran yang telah dibuat untuk dilihat apabila
terdapat saran yang sama diantara anggota kelompok diambil
salah satunya dan saran yang tidak relevan bisa dicoret.

5) Tahap kelima, konklusi (penyepakatan). PK bersama para
anggota kelompok mencoba menyimpulkan saran-saran
terkait yang dibahas. ada 2 orang yang menyimpulkan dari
kegiatan BKp ini terkait topik yang dibahas yaitu cara
meningkatkan kreativitas belajar. GP : berdasarkan yang saya
pahami cara meningkatkan kreativitas belajar yaitu ajukan
pernyataan yang menantang dan berdiskusi dengan teman.
Selanjutnya pemimpin kelompok memberikan sebuah
permainan kepada anggota kelompok agar anggota kelompok
tidak merasa bosan.

Tahap penutup

Pada tahap penutup, pemimpin kelompok memberitahukan
kepada anggota kemlompok bahwa kegiatan BKp akan segera
berakhir. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk
menyampaikan kesan dan pesan selama kegiatan BKp
berlangsung. Pemimpin kelompok memberikan penguatan kepada
anggota kelompok agar mampu memahami pentingnya buku
sebagai sumber belajar dan merealisasikannya dalam kehidupan
mereka. Setelah itu pemimpin kelompok membuat kesepakatan
mengenai kegiatan BKp selanjutnya. Setelah kesepatakan

disepakati bersama, pemimpin kelompok mengucapkan terima
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kasihn kepada anggota kelompok atas partisipasinya dan
keaktifannya dalam kegiatan BKp ini. Kemudian pemimpin
kelompok dan anggoa kelompok bersama-sama menuntup

kegiatan dengan berdoa.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi, menurut Sugiyono (2019) dalam Putra (2021) adalah
“kategori untuk generalisasi yang terdiri atas barang atau orang dengan
jumlah dan atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dianalisis
sebelum kesimpulan dibuat”. Sementara itu, populasi dapat dilihat
sebagai keseluruhan komponen penelitian, termasuk objek dan
partisipan dengan ciri-ciri tertentu Amin et al., (2023)

Pada penelitian ini, populasi yang diteliti adalah siswa SMP Negeri
2 Tigo Lurah. Populasi dalam penelitian ini diambil dari hasil hasil
wawancara dan observasi awal serta rekomendasi dari guru yang di
sekolah tersebut. Data jumlah peserta didik dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 3.2
Populasi Penelitian
Kelas VIII SMPN 2 Tigo Lurah

No Kelas Jumlah siswa

1 Vil 16

2 VIl 12

3 IX 10
Jumlah 38

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 2 Tigo Lurah
Secara rinci inisial, skor dan kategori diilustrasikan pada tabel

berikut ini:
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Anggota Populasi

KATEGORI BERPIKIR

NO | INISIAL | KELAS | SKOR KREATIE
1 AP VIl 74 RENDAH
2 AR VIl 77 RENDAH
3 AA VIl 68 SANGAT RENDAH
4 HJ VII 68 SANGAT RENDAH
5 HN VIl 84 TINGGI
6 MBS VIl 76 RENDAH
7 ORYP VIl 83 TINGGI
8 RS VIl 76 RENDAH
9 RI VIl 75 RENDAH
10 RI VIl 97 SANGAT TINGGI
11 RN VIl 77 RENDAH
12 RJF VIl 88 TINGGI
13 UH VIl 84 TINGGI
14 YMA VII 77 RENDAH
15 YLI VII 69 SANGAT RENDAH
16 ZAR VII 78 RENDAH
17 DIH VIlI 60 SANGAT RENDAH
18 FZ VIlI 102 SANGAT TINGGI
19 HA VIlI 64 SANGAT RENDAH
20 KM VIl 81 TINGGI
21 MP VIl 106 SANGAT TINGGI
22 MRP VIlI 85 TINGGI
23 MF VIlI 81 TINGGI
24 NN VIlI 89 TINGGI
25 SPM VIlI 101 SANGAT TINGGI
26 VO VIlI 69 SANGAT RENDAH
27 YRD VIlI 89 TINGGI
28 ZKl VIlI 70 RENDAH
29 ER IX 84 TINGGI
30 GP IX 60 SANGAT RENDAH
31 KJ IX 75 RENDAH
32 LDH IX 76 RENDAH
33 LHF IX 70 RENDAH
34 MZ IX 82 TINGGI
35 NM IX 78 RENDAH
36 RS IX 83 TINGGI
37 SA IX 75 RENDAH
38 SH IX 95 SANGAT TINGGI
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Keterangan:
Sangat tinggi: 91-120
Tinggi: 81-90
Rendah: 71-80
Sangat rendah: 60-70

. Sampel

Sugiyono (2019) mengutip Cahyadi, (2022) yang mengatakan
bahwa: “Sampel adalah bagian dari jumlah dan atribut yang dimiliki
oleh populasi.Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
dengan teknik simple random sampling atau biasa disingkat random
sampling merupakan suatu cara pengambilan sampel dimana tiap
anggota populasi diberikan opportunity (kesempatan) yang sama untuk
terpilih menjadi sampel Arieska & Herdiani, (2018).

Alasan peneliti menggunakan teknik simple random sampling
yaitu karena untuk digunakan pada penelitian kuantitatif, dan dilihat
pada skor olahannya sehingga sampel yang dipilih dianggap cocok
untuk diberikan treatment layanan bimbingan kelompok dengan teknik
brainstorming. Secara rinci, inisial skor dan berpikir kreatif
diilustrasikan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.4
Anggota Sampel dengan Teknik Simple Random Sampling

NO | INISIAL | KELAS | SKOR | KATEGORI BERPIKIR
KREATIF

1 AA VII 68 SANGAT RENDAH
2 RI VII 75 RENDAH

3 RN VII 77 RENDAH

4 UH VIl 84 TINGGI

5 HA VIII 64 SANGAT RENDAH
6 KM VIl 81 TINGGI

7 SPM VIl 101 SANGAT TINGGI
8 GP IX 60 SANGAT RENDAH
9 LHF IX 70 RENDAH

10 SH IX 95 SANGAT TINGGI
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D. Desain Penelitian
Adapun desain penelitian yaitu penelitian pre eksperimental one

group pretest-posttest. Penelitian pre eksperimen, yaitu penelitian yang
hanya melibatkan satu kelas eksperimen tanpa adanya kelas kontrol.
Bentuk pre eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu one
group pretestpost-test design.

Pada penelitian ini tes yang dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
sebelum dilakukan eksperimen dan sesudah dilakukan eksperimen.
Observasi yang dilakukan sebelum dilakukan eksperimen disebut pretest

(O1) dan observasi setelah dilakukan eksperimen disebut posttest (02 ).

Tabel 3.5
Model Pre Eksperimen One Group Pretest-Postest
Group Pretest Treatment Postest
Eksperimen o' X o’
Keterangan:

O 1 : Pretest (sebelum diberikan perlakuan)
O 2 : Posttest (setelah diberikan perlakuan)
X :Treatment (perlakuan)

Dari desain penelitian ini muncul asumsi bahwa kelompok
eksperimen akan mengalami perubahan skor berpikir kreatif setelah
mendapatkan treatment  bimbingan kelompok dengan teknik
brainstorming.

E. Pengembangan instrumen
Menurut Sugiono dalam Sukendra & Atmaja, (2020) instrumen

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati dalam proses penelitian. Instrumen yang
akan digunakan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu skala tentang

berpikir reatif. Setelah pembuatan instrumen, akan dilakukan uji validitas
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dan reabilitas instrumen dengan validator yang sudah ahli dibidangnya dan

juga menggunakan aplikasi SPSS.

Tabel 3.6

Kisi-kisi Skala berpikir kreatif

Item soal
Jumlah
Sub Variabel Indikator F UF ]
item

Kelancaran Kemampuan mengajukan | 1,2 3,4 4
(fluency) banyak pertanyaan jika

diberikan suatu masalah

Kemampuan mempunyai | 5,6 7,8 4

banyak gagasan mengenai cara

menyelesaikan suatu masalah
Keluwesan Kemampuan untuk | 9,10 | 11,12 4
(flexibility) menafsirkan sebuah gambar,

narasi, atau masalah

Kemampuan untuk | 13,14 | 15,16 4

menghasilkan banyak solusi

untuk suatu masalah
Kebaruan Kemampuan memikirkan | 17,18 | 19,20 4
(originality) | masalah yang tidak pernah

terpikirkan oleh orang lain

Kemampuan memikirkan cara- | 21,22 | 23,24 4

cara yang baru
Elaborasi Kemampuan untuk | 25,26 | 27,28 4
(elaboration) | mengambangkan ide-ide orang

lain

Kemampuan mencoba atau| 29 30 2

menguji secara detail untuk

melihat arah yang akan

ditempuh

Sumber: “Munandar dalam Harisuddin, M. I. (2019). SECUIL ESENSI
Berpikir Kreatif dan Motivasi Belajar Siswa. Bandung: PT. Pnca
Terra Firma”.

1. Uji Validitas

Validitas dapat diartikan sebagai suatu ketetapan atau

keberhasilan dari instrumen penelitian atau skor tes yang telah

dilakukan. Valid pada instrumen adalah bentuk ketepatan dari suatu

instrumen yang benar-benar tepat dan bisa digunakan untuk
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mengukur objek yang akan diukur. Instrumen yang valid dalam
penelitian akan menghasilkan hasil yang valid dan juga reliabel.
Skala ini dapat dikatakan valid apabila skala ini benarbenar dapat
mengukur berpikir kreatif siswa di SMP Negeri 2 Tigo Lurah.

Menurut Sugiono (2014) terdapat tiga cara yang dapat
dilakukan pada pengujian validitas instrumen yaitu uji validitas
item, Uji validitas construct, dan uji validitas eksternal. Pada
penelitian ini, peneliti hanya akan menggunakan uji validitas
konstruk dan uji valditas item, dijelaskan sebagai berikut:

a. Validitas Konstruk
Validitas konstruk vyaitu validitas yang dilakukan

dengan meminta penilaian dari ahli setelah kisi-kisi kuesioner
dibuat yang dilandaskan pada teori. Pada tahap ini, setelah
instrumen dikonstruksi sesuai indikator-indikator yang akan
diukur maka selanjutnya instrumen tersebut dikonsultasikan
dengan ahli.

Para ahli akan diminta pendapatnya terkait dengan
instrumen yang telah disusun, nantinya para ahli akan
memberikan keputusan sebagai berikut yaitu: instrumen valid
tanpa revisi, valid dengan revisi, dan tidak valid. Validasi
instrumen dilakukan dengan cara:

1. Menyusun indikator instrumen sesuai dengan teori dan
pernyataan penelitian sehingga instrumen dapat
digunakan untuk mengungkapkan berpikir kreatif pada
siswa.

2. Berkonsultasi dengan pembimbing yaitu Prof.Dr.
Ardimen, M.Pd.,

3. Berkonsultasi dengan validator 1 yaitu Dr. Rahmat
Hidayat, M.Ag., M.Pd
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Tabel 3.7
Hasil Validasi 1 Konstruk Instrumen Berpikir Kreatif
No | Hasil Validasi No Item Jumlah
Item yang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13
1 | valid 14,15,16,17,18,19,20,21,22, | 30
23,24,25,26,27,28,29,30
Item valid
2 dengan - -
Revisi
3 | Item tidak i i
valid
Jumlah 30

4. Berkonsultasi dengan validator 2 yaitu Dr. Darimis,

S.Ag.,M.Pd
Tabel 3.8

Hasil Validasi 1 Konstruk Instrumen Berpikir Kreatif
No | Hasil Validasi No Item Jumlah
1 Iter_n yang 9 1

valid
) :jteerr]“g’r?"d 136811,121516171819 |

gal .20,22,24,25,27,29,30

Revisi
3 | ltem tidak 2457101314,2123.2628 | 11

valid

Jumlah 30

5. Berkonsultasi dengan validator 3 yaitu Dr. Irman,

S.Ag.,M.Pd
Tabel 3.9
Hasil Validasi 1 Konstruk Instrumen Berpikir Kreatif

No | Hasil Validasi No Item Jumlah

1 | Item yang valid - -
Item valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13

2 | dengan ,14,15,16,17,18,19,20,21,22, 30
Revisi 23,24,25,26,27,28,29,30

3 | Item tidak valid - -

Jumlah 30
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Validitas Item

Pengujian validitas item dilakukan dengan uji
korelasi pearson menggunakan software SPSS. Pengujian
vailiditas item dengan korelasi pearson yaitu dengan cara
mengkorelasikan skor-skor item dengan skor total item,
kemudian dilakukan pengujian signifikansi dengan cara
menggunakan r tabel pada ringkat signifikansi 0,05 dengan
uji 2 sisi. Apabila r hitung > r tabel (0,266) maka item
dinyatakan valid, apabila rhitung < rtabel maka item
dinyatakan tidak valid.

Tabel 3.10
Uji Validitas Untuk Tiap Item Pernyataan

No r . No r )

ftem | hitung Kesimpulan ftem | hitung Kesimpulan
1 0,344 Valid 16 0,652 Valid
2 0,219 Valid 17 0,299 Valid
3 | 0,469 Valid 18 | 0,170 Valid
4 0,658 Valid 29 0,427 Valid
5 | 0,010 Valid 20 | 0,454 Valid
6 | 0341 Valid 21 | 0,473 Valid
7 0,396 Valid 22 0,428 Valid
8 | 0,469 Valid 23 | 0,488 Valid
9 | 0,515 Valid 24 | 0,633 Valid
10 | 0,339 Valid 25 | 0,359 Valid
11 | 0,630 Valid 26 | 0,282 Valid
12 | 0,521 Valid 27 0,352 Valid
13 | 0,671 Valid 28 | 0,537 Valid
14 | 0,329 Valid 29 | 0,586 Valid
15 | 0,710 Valid 30 0,611 Valid

Sumber :Uji statsitik data SPSS 22




2. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabilitas merupakan instrumen yang apabila
digunakan beberapa kali hasilnya akan tetap sama. Uji reliabilitas
instrumen penelitian ini yaitu menggunakan program SPSS statistic 22
dengan teknik Alpha Cronbach. Instrumen akan dinyatakan reliabel
apabila memiliki koefisien reliabilitas > 0,6 menggunakan Alpha
Cronbach. Berdasarkan hasil uji SPSS yang sudah dilakukan, koefisien
reliabilitas instrumen yaitu 0.866 > 0.6. Hasil ini menunjukkan bahwa

instrumen ini reliabel. Hasil ini dapat dilihat pada angkuman output

SPSS berikut ini.

Tabel 3. 11
Rangkuman Output SPSS Uji Reabilitas

Reliability
Statistics

N of
Cronbach's Alpha | Items
,866 30

F. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala likert.
Skala likert ini ingin membedakan intensitas sikap atau perasaan seseorang
terhadap suatu hal tertentu Saputra et al., (2018). Peneliti menggunakan
skala likert sebagai alat pengumpulan data untuk mendapatkan data
tentang pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming
untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa. Pernyataan item pada skala
berbentuk positif dan negatif. Skala likert biasa digunakan untuk
mengukur pendapat, sikap, dan persepsi seseorang terhadap fenomena
social. Skala ini dapat digunakan untuk pengukuran kreativitas siswa
dalam matematika untuk tujuan pendidikan intervensi dan juga untuk

tujuan menentukan berbakat dan berbakat siswa dalam matematika Akgul

& Kahveci dalam Heriyanto, (2020).
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Pilihan jawaban dari skala likert memiliki alternative jawaban yaitu
Sangat sering (SS), Sering (S), Jarang (J), Tidak pernah (TP). Adapun skor
jawaban dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.12
Skor Skala Likert dengan Alternatif Jawaban

No Alternatif Jawaban Favorable Unfavarable
1 Sangat Sering (SR) 4 1

2 Sering (SR) 3 2

3 Jarang (J) 2 3

4 Tidak Pernah (TP) 1 4

G. Teknik analisis data
Menurut Noeng Muhadjir (1998) dalam Ahmad & Muslimah,

(2021) “analisis data merupakan upaya mencari dan menata data dari hasil
observasi, wawancara, dan sumber-sumber lain secara metodis agar dapat
dipahami oleh peneliti sebagai temuan bagi orang lain”.

Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode
pengolahan statistik. Pemilihan alat analisis dengan menggunakan uji
statistik yang yang dilakukan dengan menggunakan program software
SPSS. Peneliti akan melakukan pengukuran sebanyak dua kali yaitu
sebelum dan sesudah perlakuan bimbingan kelompok. Data yang
terkumpul berupa hasil dari nilai test pertama dan hasil dari nilai test
kedua setelah diberikan perlakuan. Tujuan dari penelitian yaitu
membandingkan dua hasil nilai tersebut secara signifikan. Pengujian
perbedaan nilai dilakukan terhadap rata-rata dari kedua nilai, dan untuk
melakukan uji perbedaan nilai ini digunakan teknik uji-t dengan nilai o >
0,05.

Menurut Wahidmurni (2017) data yang sudah didapatkan itu diolah

melalui langkah-langkah berikut ini:
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Editing atau Checking data, pada tahap ini yang dilakukan yaitu
melakukan pengecakan data, apakah sudah diisi lengkap dan sesuai
dengan petunjuk atau belum

Coding (Pengodean), yaitu memberi kode-kode pada tiap skor untuk
kategori yang sama. Kode yang diberikandapat berupa angka ataupun
tanda yang dapat memberi petunjuk pada informasi data untuk
dianalisis.

Tabulasi data, yaitu mengelompokkan data yang sudah diperoleh ke
dalam tabel yang sudah disediakan berdasarkan skor yang sudah
diperoleh oleh responden.

Interpretasi data, yaitu data yang sudah diolah kemudian dianalisis
lalu ditafsirkan dan selanjutnya disusun berkan rentang skor yang
diperoleh.

Data yang sudah diolah dilanjutkan dengan interpretasi data atau

proses penafsiran data dengan menggunakan tabel sebagai berikut:

Tabel 3.13
Kategori Berpikir Kreatif siswa
Rentang Skor Kategori
91-120 Sangat Tinggi
81-90 Tinggi
71-80 Rendah
60-70 Sangat Rendah

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan

membandingkan rata-rata pretest dan rata-rata posttest eksperimen dengan

menggunakan rumus statistik uj-t, yaitu:

a. Mencari rata-rata tes awal / pretest

b. Mencari rata-rata nilai test akhir / posttest

c. Menghitung perbedaan rata-rata dengan uji-t

Mp
= SEmp

to

Mencari mean dari defference

D
MD:%
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2. Mencari deviasi standard dari defference

soo= T2 ()

3. Mencari standard error dari mean defference

SEwp = =22
4. Mencari df

df=N-1
Keterangan :

MD  :Mean of difference nilai rata-rata hitung beda selisih antara
skor pretest dan skor posttest.

>D  :Jumlah beda/selisih antara skor pretest dan skor posttest.

N :‘Number of cases = jumlah subyek yang akan diteliti.

SEMD :Standart Error (standart kesesatan) dari Mean of difference.

SD :Deviasi standart dari perbedaan antara skor pretest dan skor

posttest.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Pretest

Penelitian ini merupakan penelitian ekperimen yang bertujuan
untuk menganalisis pengeruh layanan bimbingan bimbingan
kelompok dengan teknik brainstorming untuk meningkatan berpikir
kreatif siswa SMP Negeri 2 Tigo Lurah dengan menggunakan metode
eksperimen jenis preeksperimen dengan tipe one group pretest-pos-
ttest. Peneliti melakukan pengukuran berpikir kreatif yaitu sebelum
treatment (pre-test) dan sesudah treatment (post-test). Berdasarkan
hasil pre-test yang diberikan diperoleh gambaran awal berpikir kreatif

sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Pretest Berpikir Kreatif Siswa
KATEGORI BERPIKIR

NO | INISIAL | KELAS | SKOR KREATIF

1 AP VIl 74 RENDAH

2 AR VIl 77 RENDAH

3 AA VIl 68 SANGAT RENDAH
4 HJ VIl 68 SANGAT RENDAH
5 HN VIl 84 TINGGI

6 MBS VIl 76 RENDAH

7 ORYP VIl 83 TINGGI

8 RS VIl 76 RENDAH

9 RI VIl 75 RENDAH

10 RI VIl 97 SANGAT TINGGI
11 RN VIl 77 RENDAH

12 RJF VIl 88 TINGGI

13 UH VIl 84 TINGGI

14 YMA VIl 77 RENDAH

15 YLI VIl 69 SANGAT RENDAH
16 ZAR VIl 78 RENDAH

17 DIH VIl 60 SANGAT RENDAH
18 FZ VIl 102 SANGAT TINGGI
19 HA VIII 64 SANGAT RENDAH
20 KM VIII 81 TINGGI

55
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21 MP VIl 106 SANGAT TINGGI
22 MRP VIl 85 TINGGI

23 MF VIl 81 TINGGI

24 NN VIl 89 TINGGI

25 SPM VIl 101 SANGAT TINGGI
26 VO VIl 69 SANGAT RENDAH
27 YRD VIl 89 TINGGI

28 ZKI VIl 70 RENDAH

29 ER IX 84 TINGGI

30 GP IX 60 SANGAT RENDAH
31 KJ IX 75 RENDAH

32 LDH IX 76 RENDAH

33 LHF IX 70 RENDAH

34 MZ IX 82 TINGGI

35 NM IX 78 RENDAH

36 RS IX 83 TINGGI

37 SA IX 75 RENDAH

38 SH IX 95 SANGAT TINGGI

Berdasarkan hasil pretest pada tabel di mengenai hasil pretest
berpikir kreatif dapat dipahami bahwa terdapat 5 siswa berada pada
kategori sangat tinggi, 12 siswa berada pada kategori tinggi, 14 siswa
berada pada kategori rendah, dan 7 siswa berada pada kategori sangat

rendah.
Tabel 4.2
Kategori dan Frekuensi berpikir kreatif siswa

NO | INISIAL | SKOR | PERSENTASE KATEGORI
1 AA 68 56,6% SANGAT RENDAH
2 RI 75 62,5% RENDAH

3 RN 77 64,1% RENDAH

4 UH 84 70% TINGGI

5 HA 64 53,3% SANGAT RENDAH
6 KM 81 67,5% TINGGI

7 SPM 101 84,1% SANGAT TINGGI
8 GP 60 50% SANGAT RENDAH
9 LHF 70 58,3% RENDAH

10 SH 95 79,1% SANGAT TINGGI
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Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai kategori dan frekuensi
berpikir kreatif siswa dapat dipahami bahwa responden pertama
dengan inisial AA memperoleh skor pre-test sebesar 68 (56,67%)
dengan kategori sangat rendah, responden kedua dengan inisial RI
memperoleh skor pre-test sebesar 75 (62,5%) dengan kategori rendah,
responden ketiga dengan inisial RN memperoleh skor pre-test sebesar
77 (64,1%) dengan kategori rendah, responden keempat dengan inisial
UH memperoleh skor pre-test sebesar 84 (70%) dengan kategori
sangat tinggi, responden kelima dengan inisial HA memperoleh skor
pre-test sebesar 64 (53,3%) dengan kategori sangat rendah, responden
keenam dengan inisial KM memperoleh skor pre-test sebesar 81
(67,5%) dengan kategori tinggi, responden ketujuh dengan inisial
SPM memperoleh skor pre-test sebesar 101 (84,1%) dengan kategori
sangat tinggi, responden kedelapan dengan inisial GP memperoleh
skor pre-test sebesar 60 (50%) dengan kategori sangat rendah,
responden kesembilan dengan inisial LHF memperoleh skor pre-test
sebesar 70 (58,3%) dengan kategori rendah, responden kesepuluh
dengan inisial SH memperoleh skor pre-test sebesar 95 (79,1%)
dengan kategori sangat tinggi.

Berdasarkan  deskripsi data di atas maka dapat
diinterpretasikan bahwa berdasarkan hasil data pre-test berpikir kreatif
siswa terdapat 3 siswa berada pada kategori sangat rendah, 3 siswa
berada pada kategori rendah, 2 siswa berada pada kategori tinggi dan
2 orang siswa berada pada kategori sangat tinggi. Dari jumlah pre-test
berpikir kreatif siswa di atas ialah 775 dengan rata-tara 77,5 pada
kategori rendah. Adapun secara terperinci untuk melihat hasil pre-test

masing-masing sub indikator adalah:
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Pre-Test Sampel Berpikir Kreatif Per Indikator

Tabel 4.3
Pre-Test Sampel berpikir kreatif siswa Per Sub Variabel
No Indikator ST T InFtaervaI SR | Rata-rata Kategori
1 Kelancaran (2) 4) (3) 1) 210 Rendah
(fluency) 17,5% | 43,8% | 33,7% | 5%
2 Keluwesan 1) (5) (3) 1) 20.1 Rendah
(flexibility) 13,7% | 38,8% | 32,5% | 15%
3 Kebaruan (@) 3) 4) (1) 20.2 Rendah
(originality) 15% | 32,5% | 42,5% | 10%
4 Elaborasi (2) 3) 4) (1) 15.3 Sangat
(elaboration) 10% | 36,7% | 41,6% | 11,7% rendah
Grafik 4.1
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Indikator 3 Kebaruan (originality)
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Berdasarkan tabel dan grafik hasil pre-test sampel berpikir
kreatif siswa di atas lihat dari per sub variabel, dapat dipahami bahwa
pada indikator kelancaran (fluency) , pernyataan atau kesimpulan skor
pada masing-masing siswa berada pada kategori sangat tinggi
sebanyak 2 siswa 17,5%, pada kategori tinggi sebanyak 4 siswa
43,8%, pada kategori rendah sebanyak 3 siswa 33,7%, pada kategori
sangat rendah sebanyak 1 siswa 5%, secara keseluruhan skor pada
indikator 1 dengan rata-rata 21,9 berada pada kategori rendah. Pada
indikator keluwesan (flexibility), pernyataan atau kesimpulan skor
pada masing-masing siswa berada pada kategori sangat tinggi
sebanyak 1 siswa 13,7%, pada kategori tinggi sebanyak 5 siswa

38,8%, pada kategori rendah sebanyak 3 siswa 32,5%, pada kategori
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sangat rendah sebanyak 1 siswa 15%,secara keseluruhan skor pada
indikator 2 dengan rata-rata 20,1 berada pada kategori rendah.

Selanjutnya pada indikator kebaruan (originality) , pernyataan
atau kesimpulan skor pada masing-masing siswa berada pada kategori
sangat tinggi sebanyak 2 siswa 15%, pada kategori tinggi sebanyak 3
siswa 32,5%, pada kategori rendah sebanyak 4 siswa 42,5%, pada
kategori sangat rendah sebanyak 1 siswa 15%, secara keseluruhan
skor pada indikator 3 dengan rata-rata 20,2 berada pada kategori
rendah. Pada indikator elaborasi (elaboration), pernyataan atau
kesimpulan skor pada masing-masing siswa berada pada kategori
sangat tinggi sebanyak 2 siswa 10%, pada kategori tinggi sebanyak 3
siswa 36,7%, pada kategori rendah sebanyak 4 siswa 41,6%, pada
kategori sangat rendah sebanyak 1 siswa 11,7%, secara keseluruhan
skor pada indikator 4 dengan rata-rata 20,1 berada pada kategori
rendah.

Berdasarkan deskripsi tabel pre-test sampel berpikir kreatif
siswa per sub variabel, maka dapat di interpretasikan bahwa masing-
masing sub variabel berada pada kateogori rendah. Indikator
kelancaran (fluency) dengan rata-rata 21,9 berada pada kategori
rendah. Indikator keluwesan (flexibility) dengan rata-rata 20,1 berada
pada kategori rendah. Pada indikator kebaruan (originality) dengan
rata-rata 20,2 berada pada kategori rendah. Indikator elaborasi
(elaboration) dengan rata-rata 15,3 berada pada kategori rendah.
Maka berdasarkan data di atas bahwa pre-test keseluruhan indikator
berpikir kreatif siswa berada pada kategori rendah.

Deskripsi Data Hasil Posttest
Setelah melakukan treatment sebanyak lima kali kepada

peserta kelompok eksperimen, selanjutnya peneliti melakukan
pemberian skala berpikir kreatif kembali kepada siswa yang
merupakan peserta kelompok eksperimen. Skala yang diberikan oleh

peneliti untuk pengujian posttest merupakan skala yang sama dengan
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skala yang diberikan peneliti pada saat melakukan pretest. Hasil
posttest dari 10 orang peserta kelompok eksperimen berpikir kreatif
siswa SMP Negeri 2 Tigo Lurah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Data Post-test Berpikir Kreatif Siswa

NO | INISIAL | SKOR | PERSENTASE KATEGORI

1 AA 85 70,8% TINGGI

2 RI 87 72,5% TINGGI

3 RN 95 79,1% SANGAT TINGGI
4 UH 103 85,8% SANGAT TINGGI
5 HA 91 75,8% TINGGI

6 KM 109 90,8% SANGAT TINGGI
7 SPM 116 96,6% SANGAT TINGGI
8 GP 106 88,3% SANGAT TINGGI
9 LHF 89 74,1% TINGGI

10 SH 112 93,3% SANGAT TINGGI

Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai kategori dan frekuensi
berpikir kreatif siswa dapat dipahami bahwa responden pertama
dengan inisial AA memperoleh skor pre-test sebesar 85 (70,8%)
dengan kategori tinggi, responden kedua dengan inisial RI
memperoleh skor pre-test sebesar 87 (72,5%) dengan kategori tinggi,
responden ketiga dengan inisial RN memperoleh skor pre-test sebesar
95 (79,1%) dengan kategori sangat tinggi, responden keempat dengan
inisial UH memperoleh skor pre-test sebesar 103 (85,8%) dengan
kategori sangat tinggi, responden kelima dengan inisial HA
memperoleh skor pre-test sebesar 91 (75,8%) dengan kategori tinggi,
responden keenam dengan inisial KM memperoleh skor pre-test
sebesar 109 (90,8%) dengan kategori sangat tinggi, responden ketujuh
dengan inisial SPM memperoleh skor pre-test sebesar 116 (96,6%)
dengan kategori sangat tinggi, responden kedelapan dengan inisial GP
memperoleh skor pre-test sebesar 106 (88,3%) dengan kategori sangat
tinggi, responden kesembilan dengan inisial LHF memperoleh skor
pre-test sebesar 89(74,1%) dengan kategori tinggi, responden
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kesepuluh dengan inisial SH memperoleh skor pre-test sebesar 112
(93,3%) dengan kategori sangat tinggi.

Berdasarkan  deskripsi data di atas maka dapat
diinterpretasikan bahwa berdasarkan hasil data pre-test berpikir kreatif
siswa terdapat 6 siswa berada pada kategori sangat tinggi, 4 siswa
berada pada kategori tinggi, pada kategori rendah dan sangat rendah
tidak ada. Dari jumlah pre-test berpikir kreatif siswa di atas ialah 993
dengan rata-tara 99,3 pada kategori tinggi.

Adapun secara terperinci untuk melihat hasil pre-test masing-masing

sub indikator yaitu:

Tabel 4.5
Post-test Sampel Berpikir Kreatif Per Sub Variabel

. Interval .

No Indikator ST T R SR | Rata-rata Kategori

1 | Kelancaran 4) (5) 1) 25 Tinggi
(fluency) 31,2% | 52,5% | 16,3% (0)0 ’

2 | Keluwesan (5) 4 1) 268 Tinggi
(flexibility) 5% | a5% | 10% | OO ’

3 | Kebaruan (5) 4 1) 276 Tinggi
(originality) 52,50 | 40% | 7,5% | (OO ’

4 Elaborasi 4) 5) 1) 197 Rendah
(elaboration) 38,3% | 51,7% | 100% | °©) ’




Grafik 4. 2
Post-Test Sampel Berpikir Kreatif Per Indikator
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Indikator 4 Elaborasi (elaboration)
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Berdasarkan tabel dan grafik hasil post-test sampel berpikir
kreatif siswa di atas lihat dari per sub variabel, dapat dipahami bahwa
pada indikator kelancaran (fluency) , pernyataan atau kesimpulan skor
pada masing-masing siswa berada pada kategori sangat tinggi
sebanyak 4 siswa 31,2%, pada kategori tinggi sebanyak 5 siswa
52,5%, pada kategori rendah sebanyak 1 siswa 16,3%, pada kategori
sangat rendah sebanyak 0 siswa(0%), secara keseluruhan skor pada
indikator 1 dengan rata-rata 25,2 berada pada kategori tinggi. Pada
indikator keluwesan (flexibility), pernyataan atau kesimpulan skor
pada masing-masing siswa berada pada kategori sangat tinggi
sebanyak 5 siswa 45%, pada kategori tinggi sebanyak 4 siswa 45%,
pada kategori rendah sebanyak 1 siswa 10%, pada kategori sangat
rendah sebanyak 0 siswa (0%), secara keseluruhan skor pada indikator
2 dengan rata-rata 26,8 berada pada kategori tinggi.

Selanjutnya pada indikator kebaruan (originality) , pernyataan
atau kesimpulan skor pada masing-masing siswa berada pada kategori
sangat tinggi sebanyak 5 siswa 52,5%, pada kategori tinggi sebanyak
4 siswa 40%, pada kategori rendah sebanyak 1 siswa 7,5%, pada
kategori sangat rendah sebanyak O siswa (0%), secara keseluruhan
skor pada indikator 3 dengan rata-rata 27,6 berada pada kategori
tinggi. Pada indikator elaborasi (elaboration), pernyataan atau

kesimpulan skor pada masing-masing siswa berada pada kategori



65

sangat tinggi sebanyak 4 siswa 38,3%, pada kategori tinggi sebanyak
5 siswa 51,7%, pada kategori rendah sebanyak 1 siswa 10%, pada
kategori sangat rendah sebanyak Osiswa (0%), secara keseluruhan skor
pada indikator 4 dengan rata-rata 19,7 berada pada kategori rendah.

Berdasarkan deskripsi tabel post-test sampel berpikir kreatif
siswa per sub variabel, maka dapat di interpretasikan bahwa masing-
masing sub variabel berada pada kateogori rendah. Indikator
kelancaran (fluency) dengan rata-rata 21,9 berada pada kategori
rendah. Indikator keluwesan (flexibility) dengan rata-rata 20,1 berada
pada kategori rendah. Pada indikator kebaruan (originality) dengan
rata-rata 20,2 berada pada kategori rendah. Indikator elaborasi
(elaboration) dengan rata-rata 15,3 berada pada kategori rendah.
Maka berdasarkan data di atas bahwa pre-test keseluruhan indikator
berpikir kreatif siswa berada pada kategori rendah.

3. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test
Tabel 4.6
Perbandingan Skor Berpikir Kreatif Siswa
Kelompok Eksperimen Antara Pretest dengan Posttest

No | Inisial Pre-Test _ Post-Test _
Skor Kategori Skor Kategori
1 AA 68 Sangat Rendah 85 Tinggi
2 RI 75 Rendah 87 Tinggi
3 RN 77 Rendah 94 Sangat Tinggi
4 UH 84 Tinggi 103 Sangat Tinggi
5 HA 64 Sangat Rendah 91 Tinggi
6 KM 81 Tinggi 109 Sangat Tinggi
7 SPM 101 Sangat Tinggi 116 Sangat Tinggi
8 GP 60 Sangat Rendah 106 Sangat Tinggi
9 LHF 70 Rendah 89 Tinggi
10 SH 95 Sangat Tinggi 112 Sangat Tinggi
Jumlah 775 - 992 -
Rata-rata 77,5 - 99,2 -
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Grafik4. 3

Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Berpikir Kreatif Siswa
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Berdasarkan tabel 4.6 dan grafik 4.3 terlihat bahwa skor
kemampuan berpikir kritis terjadinya peningkatan dari pre-test ke
post-test. Pada saat diberikan pre-test secara keseluruhan skor berpikir
kreatif berada pada kategori rendah. Kemudian setelah diberikan
treatment bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming terdapat
peningkatan berpikir kreatif yaitu sebanyak 992 poin. Sehingga
berdasarkan tabel dan grafik di atas terlihat bahwa terdapat pengaruh
layanan bimbingan kelompok teknik brainstorming terhadap
peningkatan berpikir kreatif siswa. Adapun tabel perbandingan
masing-masing sub variabel pre-test dan post-test adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.7

Perbandingan Rata-rata Sub Variabel Pre-test dan Post-test Berpikir

Kreatif Siswa

] Pre-test Post-test
No Indikator
Rata-rata
1 | Kelancaran (fluency) 21,9 25,2
2 | Keluwesan (flexibility) 20,1 26,8
3 | Kebaruan (originality) 20,2 27,6
4 | Elaborasi (elaboration) 15,3 19,7
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Berdasarkan tabel perbandingan hasil pre-test dan post-test
berpikir kreatif siswa dapat dilihat dari indikator kelancaran (fluency),
pernyataan atau kesimpulan sebelum diberikan perlakuan (treatment)
bimbingan kelompok teknik brainstorming nilai rata-rata siswa 21,9
berada pada kategori rendah, setelah diberikan perlakuan (treatment)
bimbingan kelompok teknik brainstorming indikator kelancaran
(fluency) , pernyataan atau kesimpulan nilai rata-rata siswa 25,2
berada pada kategori tinggi. Indikator keluwesan (flexibility) sebelum
diberikan perlakuan (treatment) bimbingan kelompok teknik
brainstorming nilai rata-rata siswa 20,1 berada pada kategori rendah,
setelah diberikan perlakuan (treatment) bimbingan kelompok teknik
brainstorming Indikator keluwesan (flexibility) nilai rata-rata siswa
26,8 berada pada kategori tinggi.

Pada indikator kebaruan (originality), pernyataan atau
kesimpulan sebelum diberikan perlakuan (treatment) bimbingan
kelompok teknik brainstorming nilai rata-rata siswa 20,2 berada pada
kategori rendah, setelah diberikan perlakuan (treatment) bimbingan
kelompok teknik brainstorming indikator kelancaran (fluency) ,
pernyataan atau kesimpulan nilai rata-rata siswa 27,6 berada pada
kategori tinggi. Indikator elaborasi (elaboration) sebelum diberikan
perlakuan (treatment) bimbingan kelompok teknik brainstorming nilai
rata-rata siswa 15,3 berada pada kategori rendah, setelah diberikan
perlakuan (treatment) bimbingan kelompok teknik brainstorming
Indikator keluwesan (flexibility) nilai rata-rata siswa 19,7 berada

pada kategori rendah.

B. Uji Statistik
Setelah diperoleh hasil pretest dan posttest secara keseluruhan,

maka untuk melihat berpengaruh atau tidaknya layanan bimbingan
kelompok teknik brainstorming untuk meningkatkan berpikir kreatif

siswa, maka harus dilakukan dengan analisis statistik (uji beda),
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sebelumnya maka harus dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat sebelum
dilakukan uji statistik (Uji-t).
1. Uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest berpikir 116 10 2007 958 10| 757
kreatif
Posttest berpikir 169 10| 200" 922 10| 378
kreatif

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Interpretasi:

a. Apabila responden > 50, maka menggunakan pengujian Kolmogorov-

Smirnov

b. Apabila responden < 50, maka menggunakan pengujian ShapiroWilk.

Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 10 orang.

Jadi pengujian yang digunakan yaitu Shapiro-Wilk. Data akan

memiliki distribusi normal apabila sig > 0,05. Pada tabel uji normlitas di

atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan terhadap variabel pretest berpikir

kreatif yaitu 0.757, dan nilai signifikan terhadap variabel postest berpikir

kreatif yaitu 0.378, hal ini berarti kedua variabel tersebut memiliki distribusi

data normal.

2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

,012

18

0,914

Berdasarkan output IBM SPSS 22 dapat diketahui bahwa nilai

signifikan variabel berpikir kreatif yaitu 0.914 > 0.05 yang berarti data
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variabel berpikir kreatif bersifat homogen. Tahapan selanjutnya yaitu
melakukan uji — statistik (Uji t) dengan menggunakan rumus manual dan
aplikasi IBM SPSS statistic 22.

a. Uji t menggunakan rumus manual
1. Menyiapkan tabel perhitungan
Tabel 4.8
Kerja Uji-t Berpikir Kreatif

Skor berpikir 2
- kreatif D D
No Inisial
Pos-test | Pre-test (Y:-y?) | (YL-v?)?
(Y2) (Y1)

1 AA 85 68 17 289
2 GP 87 75 12 144
3 HA 94 77 17 289
4 KM 103 84 19 361
5 LHF 91 64 27 729
6 RI 109 81 28 784
7 RN 116 101 15 225
8 SH 106 60 46 2116
9 SPM 89 70 19 361
10 UH 112 95 17 289
Jumlah 992 775 217 5587
Rata-rata 99,2 77,5 21,7 558,7

2.  Mencari mean dari defference

MD: ZTD

217
Mp = 227
D™ 0

Mp =21,7
3.  Mencari deviasi standar dari defference

SDp= |2 4 (Zﬂ)2

SDp=+/558,7 — (21,7)2

SDp=+/558,7 — 470,89



SDp =+/87,81

SDp=9,3

Mencari standar eror dari defference
_ SDhp

SEwmp = —
93

SEwmp = 755

SEMD = %

SEMD = %

SEMD = 2,8

Mencari perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-t

menggunakan rumus berikut ini:
M

—_ D
Thit=——

SEpmp

21,7
Thit=—=

2,8
Thit = 8,68
Mencari df
Df=N-1
Df=10-1

Df=9
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Berdasarkan hasil analisis data statistik dapat diketahui

bahwa nilai “t” hitung sebanyak 8,68 dengan df 9. Apabila dilihat

pada nilai t tabel dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh nilai
kritik t dengan df nya 9 adalah 2,26. Jadi nilai thit > ttabel
(8,68>2,26), maka diperoleh hipotesis HO ditolak dan Ha diterima.

Maka dari itu hasil uji t pada analisis data di atas dinyatakan
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signifikan. Ini Dberarti bahwa bimbingan kelompok teknik
brainstorming efektif untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa di
SMP Negeri 2 Tigo Lurah.

b. Uji t menggunakan aplikasi SPSS
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the Sig.
Deviatio | Error Difference (2-
Mean n Mean | Lower | Upper T | df | tailed)

Pairl PRETES ] ) ]

T- 3,1084 ]

POSTTE 21,8000| 9,82966 1 28,8317 | 14,7682 7013 9| 0,000

ST 0 2 8

Berdasarkan hasil uji paried sample t test menggunakan IBM
SPSS Statistic 22 di atas di ketahui bahwa skor Sig (2 tailed) 0,000
yang artinya nilai sig kurang dari 0,05 (0,000 < 0.05). Maka dapat
dipahami bahwa terdapat pengaruh signifikan layanan bimbingan
kelompok teknik brainstorming dalam meningkatkan berpikir kreatif
siswa.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
(HO) yang menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik
brainstorming tidak berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
berpikir kreatif siswa ditolak. Artinya adalah bimbingan kelompok
teknik brainstorming berpengaruh signifikan dalam meningkatkan

berpikir kreatif siswa pada taraf signifikan 5%.

C. Pembahasan
Layanan bimbingan kelompok teknik brainstorming menjadi

pilihan bagi peneliti dalam treatment (perlakuan) yang diberikan karena
bimbingan  kelompok teknik brainstorming dipandang mampu

meningkatkan berpikir kreatif siswa.Hal ini dibuktikan dengan hasil
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penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan berpikir kreatif siswa
sebelum dan setelah diberikan bimbingan kelompok teknik brainstorming
pada siswa yang ditunjukan dengan nilai thit > ttabel (8,68>2,26), maka
diperoleh hipotesis HO ditolak dan Ha diterima (Berpengaruh) pada taraf
signifikan 5% dalam artian bahwa layanan bimbingan kelompok teknik
brainstorming berpengaruh signifikan untuk meningkatkan berpikir kreatif
siswa pada siswa SMP Negeri 2 Tigo Lurah.

Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Arif,
et all (2018) dengan judul Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan Teknik
Brainstorming untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Arif memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-
sama menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
brainstorming, namun yang menjadi perbedaan penelitian dengan peneliti
adalah peneliti untuk meningkatkan berpikir kreatif sebagai variabel Y
sedangkan Arif untuk meningkatkan kreativitas siswa sebagai variabel Y
penelitiannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kelompok
dengan teknik brainstorming berpengaruh untuk meningkatkan kreativitas
siswa kelas IX SMP Negeri 37 Makassar. Selain itu didukung juga oleh
penelitian Azzahra et al., (2024) dengan judul Pengaruh Layanan
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Brainstorming Terhadap Perilaku
Asertif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 34 Semarang. Penelitian yang
dilakukan oleh Azzahra memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu
sama-sama menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
brainstorming, namun yang menjadi perbedaan penelitian dengan peneliti
adalah peneliti untuk meningkatkan berpikir kreatif sebagai variabel Y
sedangkan terhadap perilaku asertif siswa sebagai variabel Y
penelitiannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh layanan
bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming terhadap perilaku
asertif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 34 Semarang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan uji wilcoxon terdapat perbedaan tingkat

creative thinking dalam pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah
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pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik brainstorming, hal ini
dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,018 < 0,05 yang bermakna
bahwa hipotesis diterima . Kemudian berdasarkan uji spearman rank
dengan mengkuadratkan koeefesien korelasi didapatkan pengaruh layanan
konseling kelompok dengan teknik brainstorming terhadap peningkatan
creative thinking dalam pemecahan masalah siswa sebesar 63%.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Nurafifah, (2023)
dengan judul Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Teknik
Creative Problem Solving (CPS) Untuk Meningkatkan Berpikir Kreatif:
Studi Pre Eksperimen Pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Warunggunun.
Penelitian yang dilakukan oleh Nurafifah memiliki persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan layanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan berpikir kreatif, namun yang menjadi
perbedaan penelitian dengan peneliti adalah peneliti menggunakan
brainstorming sebagai teknik penelitian sedangkan Nurafifah mnggunakan
Creative Problem Solving sebagai tenik penelitiannya. Hasil Penelitian
menunjukan terdapat penurunan nilai hasil post-test pada kelompok
eksperiman setelah diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok
dengan teknik creative problem solving (CPS). Hasil uji Mann Whitney
adalah 0,253, nilai tersebut >0,05 yang memiliki arti penolakan terhadap
hipotesis. Maka tidak terdapat pengaruh model pembelajaran creative
problem solving terhadap berpikir kreatif siswa kelas XI SMA N 1
Warunggunung.

Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik brainstorming merupakan salah satu strategi
yang tepat untuk meningkatkan berikir kreatif siswa terutama dalam
meningkatkan kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), kebaruan
(originality) dan elaborasi (elaboration). Seseorang yang berpikir
kreatif dapat menggunakan keterampilan kognitif dan kemampuannya
untuk menemukan solusi baru dari suatu masalah Mardhiyana & Sejati,

(2016). Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menarik ide-ide dari
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berbagai bidang pengetahuan, memecahkan masalah dan menciptakan
sesuatu yang baru atau berbeda, atau dengan menggabungkan hal-hal yang
sudah ada sebelumnya yang menunjukkan keaslian, kelancaran, dan
keluwesan dalam berpikir Mahfud, (2017).

Pada penelitian ini peneliti meningkatkan berpikir kreatif dengan
bimbingan kelompok tapi tidak hanya diberikan dengan layanan
bimbingan kelompok tetapi juga bisa dengan layanan konseling kelompok.
Menurut Jannah, (2016) dalam (Firmansyah et al., 2023) konseling
kelompok adalah suatu bentuk layanan bimbingan dan konseling yang
menggunakan kelompok untuk memberikan bantuan, memberikan umpan
balik, dan belajar dari pengalaman. Sedangkan menurut pendapat
Hernawati dalam Harahap & Silvianetri, (2024) Konseling kelompok
merupakan bentuk layanan konseling yang dilakukan secara kolektif, di
mana prosesnya berlangsung dalam lingkungan kelompok.

Jabbar Konseling kelompok adalah kegiatan konseling yang
diselenggarakan  dalam kelompok dengan menggunakan dinamika
kelompok yang dilaksanakan dalam kelompok tertentu masalah yang
dibahas dalam kelompok adalah masalah-masalah yang muncul dari
dalam diri anggota kelompok, dengan memaksimalkan peran anggota
kelompok agar turut aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan konseling
kelompok Mazidah et al., (2022). Amelia & Silvianetri, (2023)
menjelaskan bahwa konseling kelompok adalah yang terdiri diri anggota
kelompok yang bersifat homogeny dan terdiri dari pemimpin kelompok
yang dilaksanakan sebagai upaya preventif dan kuratif serta
mengembangkan kemampuan anggota konseling kelompok. Pada dasarnya
layanan konseling kelompok merupakan konseling yang diselenggarakan
dalam kelompok, dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi

dalam kelompok itu Amelia et al., (2017).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming untuk meningkatkan
berpikir kreatif siswa SMP Negeri 2 Tigo Lurah, dapat diperoleh
kesimpulan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik brainstorming
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan berpikir kreatif siswa SMP
Negeri 2 Tigo Lurah. Skor rata-rata berpikir kreatif siswa sebelun
diberikan treatment bimbingan kelompok teknik brainstorming yaitu 77,5.
Setelah diberikan treatment bimbingan kelompok teknik brainstorming ,
terjadi peningkatan jumlah skor rata-rata berpikir kreatif siswa menjadi
99,2. Apabila dilihat dari Klasifikasi skor rata-rata pretest berada pada
kategori rendah, dan skor rata-rata posttest berada pada kategori sangat
tinggi. Hal ini berarti terjadi peningkatan skor berpikir kreatif setelah
diberikan treatment bimbingan kelompok brainstorming. Hipotesis
alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa bimbingan kelompok teknik
brainstorming berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan berpikir
kreatif siswa. Artinya bimbingan kelompok teknik brainstorming
berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa
SMP Negeri 2 Tigo Lurah.

B. Saran
1. Kepala sekolah SMP Negeri 2 Tigo Lurah, diharapkan untuk

mengangkat guru BK untuk membantu siswa mengenali potensi diri,
membimbing siswa dalam menghadapi masalah pribadi, belajar,
sosial,dan karir. Memberikan layanan konseling individu, bimbingan

kelompok, konseling kelompok dan lainnya.
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2. Bagi siswa, diharapkan kepada siswa untuk lebih terbuka, jika ada
masalah di sekolah baiknya diceritakan kepada guru walinya.

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya tentang objek
yang sama, diharapkan agar memanfaatkan hasil penelitian dari skripsi

ini sebagai referensi dengan baik.
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